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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab transliterasinya ke dalam huruf lain dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
   
    
  Tidak  
 ا




   
    
 ب
Ba B Be 
   
    
 خ
Ta T Te 
   
    
 ز
ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
   
    
 ج
Jim J Je 
   
    
 ح
ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
   
    
 خ
Kha Kh ka dan ha 
   
    
 د 
Dal D De 
   
    
 ذ 
Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
   
    
 ر
Ra R Er 
   
    
 ز
Zai Z Zet 









Sin S Es 
   
    
 ش 
Syin Sy es dan ye 
   
    
 ص 
ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
   
    
 ض 
ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
   
    
 ط
ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
   
    
 ظ
ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
   
    
 ع
„ain „ apostrof terbalik 
   
    
 ؽ
Gain G Ge 
   
    
 ف 
Fa F Ef 
   
    
 ق
Qaf Q Qi 
   
    
 ن
Kaf K Ka 
   
    
 ي 
Lam L El 
   
    
  َ  
Mim M Em 
   
    
  َ  
Nun N En 
   
    
  َ  
Wau W We 
   







  َ  Ha H Ha 
 
 ء
Hamzah ʼ Apostrof 
   
    
  َ  
Ya Y Ye 
   
    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 fatḥah A A ا  
    
 Kasrah I I ا  
    
 ḍammah U U ا  
    
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 












Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 fatḥah dan yā‟ Ai a dan i ٸ  
    
 fatḥah dan wau Au a dan u ٷ
    
    
      
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 
Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama 
Huruf    
    
   َ  َ  ...ا   | ...
fatḥah dan alif 
Ā a dan garis di atas 
atau yā‟    
    
  َ  َ  kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di atas 
    
  َ  dammah dan Ū u dan garis di atas 
Wau    
    
    
Contoh: 
خِا   َ : māta 
 
ر  َِ  َ : ramā 
 
ي ل   َ  َ  : qīla 
 









4. Tā‟ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ٕاتر  َ  : rabbanā 
 
ٕاي ج    َ  : najjainā 
 
 al-ḥaqq : ك ٌحا
 
 ّٛ َ  ؼ   َ  : nu“ima 
 
دػ   َ  َ  : „aduwwun 
Jika huruf   ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( )  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 








تر ػ   َ  َ  : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab diambangkan dengan huruf  يا(alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah . 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
ٌشا  َ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ص 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : ٌحٌسس ٌا
َ  فٌا  al-falsafah : حفس  
ثٌا  د   َ  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 
ر ِأذ    َ  َ  َ  َ  : ta‟murūna 
 







َ  ش ءي  َ  : syai‟un 
 
أ َِ خر   َ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
  
Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya 




Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-









َ  ف ح  ّٛحر هللا   َ  ي    َ  َ  َ : hum fī raḥmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  







Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)  
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū). 




l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 






 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subḥānahū wa ta„ālā 
saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
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Makassar) 
 
Pokok masalah penelitian bagaimana fenomena trend penggunaan hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar perspektif sosial? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah 
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana Hijab dalam perspektif Hukum 
Islam?, 2) Bagaimana Hijab fashion dalam perspektif Fikih Sosial?, 3) Bagaimana 
Fenomena trend penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar perspektif Fikih Sosial? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan ada teologis-normatif syar’i. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar yang termasuk pengguna hijab fashionable. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Lalu Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan empat tahapan, yaitu: reduksi data, pengumpulan 
data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Dalam Islam diperintahkan memakai pakaian muslimah untuk menutup 
aurat. Pakaian muslimah yang dimaksud dalam Islam adalah pakaian yang tidak 
terbuka, tidak transparan, dan tidak ketat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Fenomena penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar didasarkan oleh suatu proses sosial dari perkembangan hijab di zaman 
moderen dan pemaknaan yang ditimbulkan dari fenomena tersebut adalah persepsi 
yang diberikan sebagaimana adanya diri interpreter. Fakultas dengan mahasiswi 
yang terkenal fashionable  yang mayoritas fashionable, yaitu Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Syariah dan Hukum. Mahasiswi pengguna hijab fashionable 
memaknai penggunaan hijabnya sebagai bentuk ekspresi diri serta kenyamanan diri 
mereka karena tampil dengan fashion yang mengikuti tren masa kini. Fikih sosial 
memandang hal tersebut jika pada umumnya hanya mengedepankan fashion 
semata. Sehingga fikih menjawab jika tidak sesuai dengan tujuan penggunaan hijab 
sebagaimana dalam syariat Islam. 
 Implikasi penelitian ini adalah: 1). Bagi pengguna hijab fashionable di 
kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar diharapkan mempelajari dasar ilmu 







sebagaimana yang diharapkan dalam Islam, sehingga penggunaannya bukan 
sekadar memakai hijab karena mengikuti tren hijab fashionable. 2). Sebagai 
kampus berafiliasi Islam, UIN Alauddin Makassar memberikan materi mendalam 
terkait etika berpkaian sebagaimana dalam norma Islam secara merata disetiap 
jurusan/prodi yang ada. 3) Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 
terkait hijab fashionable, disarankan unuk lebih giat dan bersungguh-sungguh 
dalam mencari dan mengumpulkan referensi mengenai masalah yang akan diteliti 
sehingga data hasil penelitian selanjutnya semakin baik dan dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan baru, dan penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 
selanjutnya.






A. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama yang berpegang teguh pada al-Quran dan Hadist. 
Melakukan ibadah dan melaksanakan segala perintah Allah swt serta menjauhi 
larangan-Nya merupakan ketentuan yang telah ditetapkan dalam agama Islam. 
Menutup aurat menjadi sebuah kewajiban bagi kaum wanita dalam Islam. Allah swt 
telah berfirman dalam QS Al A’raf/7:26: 
 ٞۚ يَك َخۡير َٰل َاُس ٱتلَّۡقَوىَٰ َذ َٰريي َسۡوَٰءتيُكۡم َورييٗشاۖ َوِلي َاٗسا يَُو ۡيُكۡم ِلي
نَزۡۡلَا َعلَ
َ
ٓ َءاَدَم قَۡد أ َيََٰبِني
ُروَن   كَّ ي لََعلَُّهۡم يَذَّ يَك ميۡن َءاَيَٰتي ٱَّللَّ َٰل  ٢٦َذ
Terjemahnya: 
Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, 
itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka ingat.1 
Dari ayat di atas jelas perintah menutup aurat dengan memakai pakaian yang 
tidak menampakkan aurat. Pada zaman yang moderen ini dimana kehidupan sering 
menggiring wanita untuk berperilaku dan berpakaian yang tidak islami.2 Pergeseran 
tujuan dalam berpakaian dan menggunakan hijab ini menjadikan kaum wanita 
 
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al karim dan terjemnahnya, terj. YPP Al-Qur’an; 
rev.ter. Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an :2015, h. 121. 
2 Putri Harumi Saleh, “Persepsi Masyarakat dalam Penggunaan Hijab Syar’I”, Ilmu 






berlomba-lomba untuk menjadikan diri serta penampilannya terjaga agar tetap 
modis dan stylish, hanya mengutamakan estetika/keindahan  fashion semata. 
Hijab merupakan pakaian atau busana muslimah dipakai untuk menutup 
seluruh badan kecuali wajah, tangan dan juga kaki, oleh wanita muslim. Seiring 
perkembangan zaman, hijab yang ada di kalangan masyarakat mulai bervariasi 
mulai dari hijab yang panjangnya hingga lutut, sedada, dan seleher serta warna dan 
motif yang sangat menarik.3  
Seorang muslimah disebut menggunakan hijab apabila tengah memakai 
jilbab (baju atau pakaian yang dijulurkan ke seluruh tubuh). Dalam Islam jilbab 
dimaknai sebagai pakaian yang menutup seluruh tubuh mulai dari ujung kepala 
sampai ujung kaki, Allah SWT berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 59: 
ۡيهينَّ مين 
يَسآءي ٱلُۡمۡؤمينينَي يُۡدنينَي َعلَ َك َوبََناتيَك َون ۡزَوَٰجي
َ
ُّ قُل ِّلي َها ٱۡلَِّبي يُّ
َ
أ ۚٞ َيَٰٓ َجَلَٰبييبيهينَّ




يَك أ َٰل يٗما  َذ ُ َغُفوٗرا رَّحي ٥٩َّللَّ  
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk 
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.4 
Ayat ini mengandung perintah Allah SWT. agar wanita mengenakan khimar 
(kerudung), yang bisa menutup kepala, leher, dan dada. Imam Ibnu Madzur di 
 
3Muslimarket Blog, “Hijab Syari vs Hijab Gaul, Fenomena Hijab Masa Kini”, Situs Resmi 
Muslimarket Blog. http://www.muslimaeket.com/blog/hijab-syari-vs-hijab-gaul-fenomena-hijab-
masa-kini/ (23 Januari 2020). 





dalam kitab lisan al’Arab menuturkan; al-himar li al-mar’ah: al-nasif (khimar bagi 
perempuan adalah al-nasif (penutup kepala).5  
Universitas Islam di Indonesia merupakan perguruan tinggi yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Mahasiswa yang berasal dari perguruan 
tinggi Islam tentu menjadi pusat perhatian secara kontekstual dalam implementasi 
hukum Islam di kalangan remaja. Fokusnya pada universitas Islam mengatur 
tentang tata cara mahasiswa dalam berpenampilan dalam menggunakan busana 
muslim dan muslimah terkhusus dalam menggunakan hijab. 
Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya teknologi, maka 
semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh manusia dalam 
kehidupan sehari-sehari. Media sosial memudahkan dalam mengakses dan 
mengetahui informasi terbaru terkait tren fashion, sehingga banyak di kalangan 
remaja mengadopsi serta mencampurkan budaya asing ke dalam budaya Indonesia 
yang mayoritas ummatnya beragama Islam.6  
Budaya populer khususnya dalam bidang fashion telah merambat di tengah-
tengah masyarakat kota. Tidak sedikit dari mereka  yang mengikuti budaya populer 
dalam hal berpakaian. Jika dulu, jilbab dianggap sebagai pakaian yang kurang 
modern dan kolot maka sekarang justru sebaliknya. Jilbab menjadi salah satu trend 
mode yang sangat populer di kalangan masyarakat. Jilbab bukan lagi dianggap 
 
5Abu al-Fadl Jamal Al-Din Muhammad ibn Makram ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Bairut: 
Dar as-Sadr, 1414H – 1994M), h. 273. 
6Nur Islamiah, “Dampak Negatif Budaya Asing pada Gaya Hidup Remaja Kota Makassar”, 
Situs Resmi Repository UINAM: http://repositori.uin-alauddin.ac.id/ideprint/10820 (7 Desember 





sebagai pakaian yang kolot dan kurang modern. Hal ini merupakan salah satu hasil 
kreativitas perempuan dalam memaknai dan menggunakan jilbab.7 
Demikian di kalangan remaja tentunya mahasiswi menjadi sorotan terkait 
hal tersebut terfokus pada penampilan dan penggunaan hijab atau penutup kepala 
bagi kaum wanita muslim. Begitu banyaknya mahasiswi pada Perguruan Tinggi 
Islam yang diwajibkan menggunakan hijab, namun hijab yang digunakan hijab 
yang masih merupakan fonemenal dan menjadi perdebatan dalam ruang lingkup 
sosial, sehingga menimbulkan banyak perilaku dan tindakan yang menampilkan 
mahasiswi yang kontroversial dalam berpenampilan menurut kalangan civitas 
akademik dan masyarakat umum. 
Dalam hal ini, kemudian Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 
karena banyaknya fenomena penggunaan hijab yang tidak sesuai dengan tujuan 
penggunaan hijab yang ada di kalangan mahasiswi di lingkungan kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Fokus dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada beberapa aspek yaitu:: 
a. Fenomena Hijab Fashion 
Fenomena artinya suatu kenyataan yang mengisyaratkan adanya masalah 
yang perlu diteliti. Sedangkan Hijab fashion artinya gaya berhijab seseorang yang 
melekat pada dirinya. Biasanya hijab fashion  tidak lepas dari gaya yang elegan atau 
modis. 
 
7 Kompasiana, “Pandangan Mata Tentang Hijab di Zaman Modern”, Situs Resmi 
Kompasian. https://www.kompasiana.com/vitaranurel/54f751e2a333119e348b45ba/pandangan-





b. Fikih Sosial  
Fikih merupakan salah satu konsep maqhosid syariah yang ditujukan untuk 
kemashlahatan manusia. Menurut Kiai Sahal, fikih sosial merupakan salah satu 
tujuan syari’at agama Islam yang mengatur kehidupan manusia mencakup seluruh 
bidang kehidupan seperti etika, keagamaan, ekonomi, dan politik.8 
c. Trend Hijab Fashionable 
Trend berarti sesuatu yang lagi viral, terbaru, banyak digandrungi di tengah-
tengah masyarakat saat ini. Fashionable berarti bergaya mengikuti perkembangan 
zaman atau mengikuti tren masa kini. Tren hijab fashionable berarti tren hijab 
modis masa kini.  
2. Deskripsi Fokus 
Fenomena hijab fashionable di kalangan mahasiswi sudah ada sejak dulu 
namun seiring berkembangnya waktu semakin banyak pula macam fashion yang 
baru. Sehingga tidak sedikit dari kalangan mahasiswi yang berhijab namun  
penggunaannya banyak yang tidak sesuai sebagaimana dalam fikih sosial dan 
hukum Islam. 
Pada era digital saat ini dimana budaya popular khususnya pada penggunaan 
hijab kini berkembang sangat cepat dan menjadi trend penggunaan hijab 
fashionable. Masyarakat kini banyak yang mulai memakai hijab tanpa terkecuali di 
kalangan remaja. Maraknya penggunaan hijab menjadikan hijab sebuah fenomena 
yang sangat kontroversial bagi siapa saja dalam berpenampilan. 
Kini di tengah-tengah masyarakat Trend hijab fashionable tidak asing lagi 
karena mereka yang berhijab dalam penggunaannya selalu dipadukan dengan gaya 
 
8Sumanto al Qurtuby, KH. MA Sahal Mahfudh; Era Baru fiqih Indonesia, (Semarang: Elsa 





yang  fashionable agar tidak ketinggalan zaman dan tampil modis sesuai dengan 
zaman. Trend hijab fashionable yang ada di kalangan masyarakat tidak banyak 
yang tampil syar’i namun ada juga penggunaannya yang memang hanya dijadikan 
fashion semata tanpa mengutamakan tujuan penggunaan hijab yang sebenarnya 
sebagaimana dalam Islam. 
Sebagaimana pandangan fikih sosial terkait hijab yang tujuannya adalah 
untuk menutup segala sesuatu dari pandangan mata.9 Sehingga segala sesuatu yang 
tidak pantas untuk dilihat akan terhalangi dan tertutupi dengan hijab. Hijab pada 
zaman sekarang menjadi sesuatu yang sangat fenomenal karena penggunaannya 
yang kini hanya dijadikan bentuk ekspresi diri semata. 
Konsep fashion sendiri yang mendatangkan kemaslahatan dan 
kemafsadatan, Nampak jelas jika dikonsultasikan dengan hukum Islam dengan 
menggunakan parometer diantaranya: aurat, etika hukum dan tujuan Hukum 
Islam.10 Maslahah mengacu pada pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu memelihara 
agama, jiwa, akal, harta dan kehormatan. 11  Fashion yang terlihat modis serta 
menarik namun menampakkan bentuk tubuh dan mengumbar aurat merupakan 
salah satu perbuatan yang dapat mendorong serta menjerumuskan orang lain ke 
 
9 Andi Miswar, “al Libas Perspektif al Qur’an: Analisis Tafsir Maudu’i” Perpustakaan 
FAH UIN Alauddin, 2013, h. 84-85. 
10 As-Syathibiy, jilid III, h. 117 dalam Musyfikah Ilyas, “Memakai Fashion dalam Hukum 
Islam” al-daulah, vol. 5 no. 1 (Juni 2016), hal. 142.   
11Musyfikah Ilyas, “Memakai Fashion dalam Hukum Islam” al-daulah, vol. 5 no. 1 (Juni 





perbuatan nista, merendahkan dan melecehkan dirinya dan orang lain, keluarga dan 
masyarakat.12 
Trend hijab fashionable yang ada di kalangan mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar saat ini memang suatu hal yang menarik karena banyaknya yang 
menampilkan sesuatu yang dapat mengundang serta menarik perhatian lawan jenis 
maupun sesama jenis terhadap fashion  yang mereka gunakan. Sehingga hijab 
fashion yang digunakan di kalangan mahasiswi terkhusus yang ada di UIN 
Alauddin Makassar tidak lebih dari sekadar bentuk dari ekspresi diri dari kewajiban 
memakai hijab yang diatur oleh kampus.  
Dengan melihat fenomena saat ini, peneliti menganggap bahwa ada 
kecenderungan mengikuti trend hijab fashionable sehingga perlu ditelusuri lebih 
dalam untuk mengetahui serta mengungkap realitas pemakaian hijab sebenarnya. 
C. Rumusan Masalah 
Melihat uraian diatas maka pokok masalah yang timbul adalah “Bagaimana 
Fenomena trend Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Perspektif Fikih Sosial”.  
Adapun sub masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hijab dalam perspektif Hukum Islam? 
2. Bagaimana Hijab fashion dalam perspektif Fikih Sosial? 
 
12 Musyfikah Ilyas, “Memakai Fashion dalam Hukum Islam” al-daulah, vol. 5 no. 1 (Juni 






3. Bagaimana Fenomena trend penggunaan hijab fashionable di kalangan 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar perspektif Fikih 
Sosial? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran literature yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 
sejumlah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Jurnal Ade Nur Istiani, tahun 2015 “Konstruksi Makna Hijab Fashion bagi 
Moslem Fashion Blogger”. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan busana muslim di 
Indonesia yang terus mengalami peningkatan.13 Muslim fashion blogger dengan 
memprioritaskan fashion sebagai daya tarik mengajak wanita muslim 
menggunakan hijab dengan memanfaatkan media internet yaitu blog. Karena 
adanya pergeseran makna hijab fashion dan persepsi hanya mengutamakan 
penampilan semata Muslim fashion blogger mengajak wanita muslim berhijab 
sesuai dengan ketentuan dalam agama islam. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Muslim fashion 
blogger mengenai hijab fashion bahwa perkembangan tren hijab fashion merupakan 
perkembangan yang positif namun terjadi suatu pergeseran makna. Teori yang 
digunakan untuk membentuk kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah teori 
fenomenologti Alfred Schutz, teori Konstruksi Sosial atas realitas Luckman dan 
Berger dan teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead. Penelittian ini 
menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan tradisi fenomenologi. 
 
13 Ade Nur Istiani, “Konstruksi Makna Hijab Fashion bagi Moslem Fashion Blogger” 





2. Jurnal Khairun Nisa, tahun 2017 dengan  judul Trend Fashion Hijab 
Terhadap Konsep Diri Hijabers Komunitas Hijab Medan. 
Penelitian ini berfokus pada tren hijab di komunitas Hijab Medan dan faktor 
yang mendorong tren fashion hijab terhadap konsep diri hijabers komunitas hijab 
Medan. Dari hasil penelitian bahwa hijab bukan hanya menjadi kewajiban bagi 
wanita muslim tapi juga menjadi tren fashion di kalangan para wanita muslim serta 
memberikan interpretasi kepada mayarakat terkait bagaimana konsep wanita 
muslim yang sesuai dengan ajaran dan kaidah agama Islam. Metode Penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data diperoleh 
dari hasil wawancar dan obervasi.14 
3. Jurnal Sri Wahyuningsi, tahun 2017 dengan judul Perubahan Tatanan Hijab 
Mahasiswi Muslimah: Analisa Motif Dan Ideologi Keislaman. 
Dalam tulisan ini menggambarkan tentang tatanan hijab dan fashion 
berfokus pada motif dan ide ideologi keislaman di kalangan mahasiswi. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa di kalangan mahasiswi banyak yang mulai 
mengikuti perekembangan zaman, mereka meniru penampilan modis dan 
menjadikan sebagai motivasi dalam berpenampilan dalam penggunaan hijab dan 
fashion sebagai manifestasi modernisasi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan teori pembelajaran sosial Albert Bandura.15 
4. Jurnal Muhammad Rasyid Ridho, tahun 2014 dengan judul “Trend 
Penggunaan Jilbab Gaul di Kalangan Mahasiswi di Lingkungan Kampus  
 
14 Khairun Nisa, “Trend Fashion Hijab terhadap Konsep Diri Hijabers Komunitas Hijab 
Medan” Jurnal Interaksi, vol. 1 No. 1 (Januari 2017) hlm. 105-107. 
15 Sry Wahyuningsi, “Perubahan Tatanan Hijab Mahasiswi Muslimah: Analisa Motif dan 






Universitas Muhammadiyah Purwokerto)”. 
Tulisan ini mendeskripsikan tentang penggunaan jilbab gaul di kalangan 
mahasiswi di lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 
Fenomena jilbab gaul telah menjadi trend di kalangan mahasiswi terkhusus 
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Purwekorto. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran  mengenai fenomena sosial yang terjadi yaitu tentang 
motivasi mahasiswi UMP menggunakan jilbab gaul di lingkungan kampus 
sekaligus melihat trend penggunaan jilbab gaul di lingkungan mahasiswi UMP. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa menggunakan jilbab gaul 
di lingkungan kampus UMP karena faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan 
faktor eksternal yang berasal dari luar diri mahasiswi sendiri yaitu pengaruh 
lingkungan sosial dan perkembangan teknologi informasi. 
5. Tesis Meita Rosalina Yunita Sari, tahun 2016 dengan judul “Jilbab sebagai 
gaya hidup wanita modern (studi Kasus di Kalangan Mahasiswi Fakultas 
Tarbiyah dan Dirasat Islamiyah Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta” 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengggunaan jilbab yang terus 
mengalami perkembangan dan maju beriringan dengan modernisai sehingga 
muncul pemahaman jilbab yang berbeda. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konstruksi jilbab di kalangan mahasiswi UAD menunjukkan makna yaitu jilbab 
sebagai syariat dan kesadaran diri, jilbab sebagai budaya. serta jilbab sebagai 





pada jumlah data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan life history 
method.16  
Dari beberapa laporan penelitian di atas secara umum membahas 
permasalahan hijab dengan objek penelitian berbeda demikian juga dengan 
penelitian ini yang mempunyai objek berbeda, yakni menitikberatkan pada 
fenomena penggunan hijab fashion perspektif fikih sosial di kalangan mahasiswi di 
perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Selain itu, Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
berupa studi lapangan (field research) dengan melakukan pendekatan teologi 
normatif syar’i. Metode penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap realitas 
sebenarnya tentang fenomena penggunaan hijab fashion menurut fikih sosial di 
kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar belum pernah dibahas dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan sub masalah, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pemaknaan hijab dalam Islam. 
2. Untuk mengetahui hijab fashion perspektif fikih sosial. 
3. Untuk mengetahui fenomena hijab fashion di kalangan mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar perspektif  fikih sosial. 
Adapun kegunaan ada 2 (dua) yaitu kegunaan praktis dan teoritis yaitu: 
 
 
16 Meitia Rosalina Yunita Sari, “Jilbab Sebagai Gaya Hidup Wanita Modern (Studi Kasus 
di Kalangan Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Dirasat Islamiyah Universitas Ahmad Dahlan 






1. Untuk dijadikan referensi oleh generasi berikutnya. 
2. Menambah khasanah pengetahuan Bangsa Indonesia terkait hijab fashion 
menurut Fikih Sosial. 
 
 




   BAB II 
TINJAUAN TEOERITIS 
A. Hijab dalam Perspektif Hukum Islam 
1. Pengertian Hijab  
Hijab berasal dari kata Arab hajaba ( حجب ( yang artinya mendinding atau 
menutupi. Hijab dalam arti bahasa arab memiliki arti penghalang, tutup atau tabir. 
Hijab ini lebih condong kepada suatu alat penutup yang merujuk dibalik kata tabir.1 
Sebagaimana disebutkan dalam QS Al Ahzab/33:53, yang berbunyi:  
تۡلُُموُهنَّ َمَتَٰٗعا فَۡس …
َ




َٰليُكۡم أ ٖۚ َذ َجاب  ٔ َلُوُهنَّ مين َوَرآءي حي
… 
Terjemahnya:  
… Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka ….2 
Dalam tafsir maudu’i hijab berarti penutup (al-satir), penghalang (al-man’u), 
juga berarti tabir, tirai, dinding, pembatas, dan penggugur. Artinya bahwa hijab 
berarti tertutupnya atau terhalangnya sesuatu dari pandangan, dalam istilah fikih 
berarti segala sesuatu  yang menghalangi atau menutup aurat perempuan dari 
pandangan mata.3 Demikian secara istilah hijab merupakan sesuatu yang dapat 
 
1Fadwa El Guindi, Hijab, Tim Penyususn, Ensiklopedi Oxford: Dunia Islam Modern, Jilid 
II, (Bandung: Mizan, 2001), h. 154. 
2Kementrian Agama RI, Al Qur’an Al Karim dan terjemahya, terj. Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Al Qur’an, rev.terj. Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an Kementrian Agama RI, 2010, 
h. 339 
3Andi Miswar, “al Libas Perspektif al Qur’an: Analisis Tafsir Maudu’I”, Perpustakaan 





menutupi dan memberikan batasan bagi laki-laki dan perempuan, tanpa 
mengkhususkan pada pakaian muslimah.4 
Dalam Islam, hijab tidak hanya sebatas pada jilbab saja. Demikian orang yang 
berada dibalik penghalang, penutup ataupun tabir, maka orang tersebut dinyatakan 
berada dibalik hijab.5 Maksud dari kata penghalang adalah, penutup atau pemisah 
perempuan agar tidak tampak (terlihat oleh laki-laki), yang sekarang lebih dikenal 
dengan sebutan jilbab yaitu busana perempuan muslim.6 
2. Fungsi dan Tujuan Hijab 
Murtadha Muttahari menjelaskan hijab diartikan sebagai penutup, dengan 
maksud perempuan harus menutup aurat dalam pergaulannya dengan laki-laki dan 
tidak boleh memamerkan tubuhnya.7 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan salah satu fungsi 
menjulurkan jilbab keseluruh tubuh ialah mengantisipasi tindak kriminalitas 
terhadap perempuan dalam lingkungan sosial. Sebagai kaum wanita perlu menjaga 
penampilannya dalam berbusana,  yang dapat memancing terjadinya pelecehan 
terhadapnya. Dalam seruan dari kedua surah diatas juga telah menyinggung 
bagaimana para kaum wanita mulia tersebut memiliki derajat agar dapat diketahui. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa wanita yang menjaga penampilannya dari 
 
4Murthadha Muthahari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, terj. Agus Efendi dan Alawiyah 
Abdurrahman (Bandung: Mizan, 1994), h. 11. 
5 Fatimah Az zahrah, “Fenomena Penggunaan Hijab Modis dan Hijab Syar’i (Studi 
Fenomenologi di Kalangan Mahasiswi Universitas Muslim Indonesia)”, Skripsi:(Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2018), h.37. 
6Siti Ghoniyatus Salamah, “Perkembangan Hijab pada Masa Pra Islam, Islam sampai 
Modern,” Digital Library: http://digilib.uninsby.ac.id.id/eprint/3761 (21 Januari 2016), h.18 





mengundang syahwat kaum laki-laki, pastinya memiliki derajat yang lebih baik, 
ibarat istri Nabi SAW pada waktu itu model dan penampilan kaum wanita antara 
hamba sahaya dengan wanita terhormat tak memiliki perbedaan. Demikian surah 
ini justru lebih ingin mengangkat derajat kaum wanita, agar demikian mereka tidak 
diganggu.8 
Dalam pandangan Abdul Halim Abu Suqqah mengungkapkan bahwa hijab 
merupakan penghalang antara laki-laki dan perempuan agar kesucian hati tetap 
terjaga. Dengan menyimpulkan hijab adalah menjaga jarak dalam pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan, berarti telah menjaga kesucian hati dari bisikan-bisikan 
yang mengajak pada kemaksitan antara laki-laki dan perempuan.9 
Abu Baqa’ al Hanafi menjelask an “hijab adalah setiap yang menutupi hal-
hal yang dituntut untuk ditutupi atau menghalangi hal-hal yang terlarang untuk 
digapai. Hijab menghalangi sesuatu agar tidak bisa terlihat, akan tetapi pada 
konteks sekarang makna berhijab telah berubah, hijab tidak lagi dipandang sebagai 
simbol ketaatan akan tetapi menjadi simbol gaya hidup berbusana yang 
fashionable.10 
 
3. Syarat dan Ketentuan Penggunaan Hijab 
Sebagian ulama berpendapat bahwa hijab identik dengan makna jilbab. 
Jilbab sendiri berarti pakaian gamis atau pakaian yang longgar artinya pakaian yang 
 
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah:Pesan Kesan dan Keserasian Al Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati,  2002), h. 319 
9Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab dan Trend Buka Aura (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), 
h.19. 
10Syaikh Abu Malik Kamal, “Fiqh Sunnah Lin Nisaa’ dalam Ensiklopedi Fiqh Wanita, ed. 





pajang dan lebar menutupi kepala, dada dan bagian tubuh lainnya kecuali yang 
dibolehkan terlihat.11 Sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS Al Ahzab/33:59 
yang berbunyi: 
يَسآءي  َك َوبََناتيَك َون ۡزَوَٰجي
َ
ُّ قُل ِّلي َها ٱۡلَِّبي يُّ
َ
أ يَك َيَٰٓ َٰل ۚٞ َذ ۡيهينَّ مين َجَلَٰبييبيهينَّ
 ٱلُۡمۡؤمينينَي يُۡدنينَي َعلَ






Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk 
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.12 
Deni Sutan Bahtiar dalam bukunya menjelaskan seorang perempuan tidak 
diperbolehkan  bertemu dengan laki-laki tanpa hijab, kecuali bertemu dengan suami 
mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, 
saudara-saudara laki-laki mereka, putra saudara laki-laki mereka, putra saudara 
perempuan mereka, perempuan-perempuan islam, budak-budak yang mereka 
miliki atau anak laki-laki yang belum mengerti tentang aurat perempuan.13 
Demikian, Islam menjelaskan pakaian yang telah ditetapkan bagi wanita 
ketika hendak keluar rumah sebagaimana Q.S. an-Nur/24: 31, yang berbunyi: 
يَلَّ َما  ْيَن زييْنََتُهنَّ ا يلُْمْؤمينَٰتي َيْغُضْضَن ميْن اَبَْصاريهينَّ َويَْحَفْظَن فُُروَْجُهنَّ َوََل ُيبْدي
َوُقْل لِ
ۖ َظَهَر مينَْها وَ  يهينَّ  ُجُيْوب
ُُمريهينَّ لََعَٰ ْينَ  َوََل  ْْلَْْضيبَْن ِبي  …  زييْنََتُهنَّ  ُيبْدي
 
11Siti Ghoniyatus Salamah, “Perkembangan Hijab pada Masa Pra Islam, Islam sampai 
Modern”, Digital Library: http://digilib.uninsby.ac.id.id/eprint/3761 (21 Januari 2016), h.19. 
12Kementrian Agama RI, Al Qur’an Al Karim dan terjemahya, h.340. 







Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya) …14 
Ayat ini mengandung ketentuan-ketentuan  dari Allah swt. agar wanita 
mengenakan khimar (kerudung), yang bisa menutup kepala, leher dan dada bukan 
dengan maksud sebagai perhiasan. Imam Ibnu Mandzur di dalam kitab Lisan al-
‘Arab menuturkan; al-himar li al-mar’ah: al-nasif (khimar bagi perempuan adalah 
al-nasif (penutup kepala). Adapula yang menyatakan; khimar adalah kain penutup 
yang digunakan wanita untuk menutup kepalanya.15 
Di dalam tafsir al-Hafiz Ibnu Katsir berkata: “Janganlah kaum perempuan 
menampakkan sedikitpun dari perhiasan mereka kepada lelaki, kecuali yang tidak 
mungkin disembunyikan” Ibnu Mas’ud berkata  misalnya: kain kerudung yang 
biasa dikenakan oleh wanita Arab di atas pakaiannya ataupun bagian bawah 
pakaiannya yang tampak maka itu bukan dosa, karena tidak mungkin 
disembunyikan”. Al Qurthubi berkata, “Pengecualian itu adalah pada wajah dan 
telapak tangan”.16 
Di dalam Islam juga perempuan dilarang berpakaian yang tujuannya hanya 
untuk mencari popularitas utamanya dalam hal berhijab. Hal tersebut berdasarkan 
hadits Ibnu Umar yang berkata bahwa asulullah SAW. bersabda:  
 
14Kementrian Agama RI, Al Qur’an Al Karim dan terjemahya: 2010, h. 282. 
15 Nurul Hidayah, “Budaya Populer di Kalangan Santri Putri dalam Perspektif Fikih 
Kontemporer (Studi Kasus di Kompleks “R2” PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta)”, vol.16 no. 
1 (Juni 2015), h. 16. 






“Barang siapa megenakan pakaian (libas) syuhrah (untuk mencari 
popularitas) di dunia, niscaya Allah mengenakan pakaian kehinaan 
kepadanya pada hari kiamat kemudian membakarnya dengan api neraka” 
(H.R. Abu Daud Ibnu Majah).17 
Larangan yang dijelaskan dalam hadis diatas bukan untuk membatasi hak 
seseorang melainkan untuk menjaga dan melindungi ummat Rasulullah saw agar 
tidak terjerumus dalam sifat kesombongan yang dapat menghalangi seseorang 
untuk masuk surga. Ibnu Umar meriwayatkan, “Tidak masuk surga seseorang yang 
di dalam hatinya terdapat kesombongan kendati sebesar zirah”.18 
Salah satu yang sangat dilarang dalam islam ialah menggunakan pakaian 
untuk menutup aurat namun hakikatnya telanjang. Dengan demikian memakai hijab 
yang sudah tidak sesuai dengan syariat Islam. Mereka hanya mengunakan untuk 
memperindah penampilan semata bukan sebagai penutup aurat sebagaimana HR. 
Muslim no. 2128. 
املائلة اليدخلن اجلنة والجيدن رحيها   ونساء كاسيات عاريات مميالت رؤوسهن كاسنمة البخت 
   .ليوجد من مسرية كذا وكذا )رواه مسلم(
 
Artinya:  
pada akhir ummatku nanti akan ada perempuam-perempuan yang 
berpakaian namun hakikatnya telanjang. Diatas kepala mereka seperti 
terdapat bongkal (punuk) unta. Kutuklah mereka karena sebenarnya mereka 
itu adalah kaum wanita yang terkutuk, mereka tidak akan masuk surga dan 
tidak akan memperoleh baunya padahal baunya surga itu dapat dicium dari 
perjalanan sekian dan sekian. (HR. Muslim). 19 
 
17 Ya’cub Chamidi, dan Farich Fiddaroin al Mahdi, Menjadi Wanita Shalihah & 
Mempesona (Surabaya: CV. Pustaka Media, 2019), h. 274. 
18Idatul Fitri dan Nurul Khasanah RA, 110 Kekeliruan dalam Berhijab, cet.1 (Jakarta: Al-
Maghfiroh, 2013), h.17. 
19Muslim al-Hajaj Abu al-Hasan, Shahih Muslim Muhaqqiq: Muhammad Fuad ‘Abdu al-





Dari hadits tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa mereka (wanita) 
memang berpakaian namun mereka sebenarnya telanjang karena pakaian yang 
mereka gunakan adalah kain tipis dan ketat sehingga lekuk tubuhnya nampak atau 
terlihat. 
Dalam kultur dan budaya islam sangat melarang dengan keras untuk tidak 
menyerupai kaum kafir sebagai mana yang telah disyariahkan dalam islam. Dalam 
kaidah usul dalam fiqih menjelaskan secara jelas ketentuan syariah tidak 
menyerupai kaum kafir dalam ibadah maupun tata cara berpakaian. Termasuk 
beberapa bentuk pakaian yang tidak dianjurkan untuk di tiru dijelaskan dalam hadist 
Nabi sebagai berikut : 
" Rasulullah SAW. melihat saya mengenakan dua buah kain yang diwarnai 
dengan ushhfar (nama tumbuhan) maka beliau bersabda : sungguh ini 
merupakan pakaian orang-orang kafir, maka jangan memakainya” 
(HR.Muslim).20 
B. Hijab menurut Ulama Fikih Sosial 
1. Pengertian Fikih 
Fikih secara bahasa berasal dari kata faqaha (فقه) yang berarti “memahami” 
dan “mengerti”. Menurut istilah Fikih adalah:  
 21جمموعة االحكام الشرعية العملية املكتسبة من ادلتها التفصيلية
Artinya:  
Kumpulan hukum syara’ tentang perbuatan manusia (amaliah) yang diambil 
dari dalil-dalilnya yang terperinci. 
 
20Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah Menurut Al-Quran dan As-
Sunnah, Terj. Abu Shafiyyah (Solo: At-Tibyan, 2003), h. 143. 





Hukum syar’i yang dimaksud merupakan hukum syara’ yang membahas 
tentang perbuatan seorang yang telah dibebani oleh hukum. Dan yang dimaksud 
dalil terperinci adalah dalil-dalil yang terdapat dalam nash yang membahas pada 
satu hukum tertentu.22 
Menurut Yusuf Al Qardlawi fikih merupakan hal yang terkait dengan 
metode ilmiah dalam perumusan hukum yang berasal dari usaha berfikir para ulama 
atas dasar al-Quran dan Hadist. Fikih merupakaan produk manusia yang sifatnya 
relatif, berdasarkan pada wahyu, dapat berubah-ubah sesuai dengan sesuai 
kebutuhan mengikuti perubahan tempat dan waktu.23 
2. Pengertian Fikih Sosial 
Mendefinisikan fikih sosial terdiri dari dua kata fikih dan sosial. Fikih 
adalah pemahaman secara global, mendetail, dan kontekstualisasi maksud dari 
sebuah pembicaraan. Secara terminologi adalah ilmu hukum syara’ bersifat praktis 
yang digali dari dalil yang terperinci. Dalam kamus besar bahasa Indonesia definisi 
sosial secara leksikal, suka memperhatikan kepentingan umum. Dari kedua definisi 
diatas dapat disimpilkan fikih sosial adalah proses dan produk legislasi hukum 
syariat yang digali secara terperinci untuk kemashlahatan atau kepentingan 
umum.24 
Fikih sosial muncul setelah ide-ide pembaruan fikih di Indonesia sekitar 
tahun 1940 dan kemudian muncul ide fikih sosial oleh KH Sahal Mahfudh tahun 
 
22Hasbi al-Shiddiqy, Pengantar Ilmu Fiqih  (Jakarta: CV. Mulia, 1967), h. 17. 
23Yusuf al-Qardlawi, Fi Fiqh Al-Aqliyyat Al-Muslimah Wa Satha Al-Mujtami’aati Al-
Ukhraa (Kairo Mesir: Dar El-Syuruaq, 2001), h. 126 
24Yulianto, “Islamicate Multidisciplinary: Mabadi’ Asyroh Nalar Fikih Sosial Ali Yafie”, 





1994 dan Ali Yafie pada tahun 2005. Sebagai wacana pemikiran keberadaan fikih 
sosial belum teridentifikasi secara jelas yang menggunakan istilah al-fiqh al-ijtima’i 
yang relatif belum dikenal dalam fikih klasik. Secara bahasa dapat dibedakan Al-
fidh Al-infirodhi lebih menekankan pada aspek ajaran tentang hubungan antara 
individu dengan tuhannya (ibadah mahdhoh) dan hubungan manusi dengan manusi 
dalam bentuk personal (baina al-afradh wa al-fardh), maka fikih sosial (al-fiqh 
ijtima’i) yang lebih menekankan pada aspek hubungan antar sesama manusia- 
individu dengan masyarakat dan masyarakat dengan masyarakat lainnya.25 
Fikih sosial adalah model pengembangan fikih yang orientasinya pada 
mashlahah dengan manhaj yang jelas. Fikih yang merupakan embrio lahirnya 
peradaban berbasis pada metode yang mendasari pemikiran ulama dengan 
mengaktualisasikan kitab kuning melalui pengembangan teori masalik al-‘illah 
agar fikih ya tng dihasilkan sesuai dengan mashlahah al-‘ammah (kepentingan 
umum). Fikih yang mampu melahirkan peradaban baru yang progresif, modern, dan 
produktif dalam melahirkan karya intelektual dan sosial.26  
Fikih sosial menurut KH. Sahal Mahfudh adalah ilmu pengetahuan tentang 
bagaimana agama memperhatikan keadilan sosial dalam menjalankan perintah 
agama Islam. Demikian fikih sosial adalah fikih dinamis yang memperhatikan fikih 
peradaban dan berpedoman pada lima prinsip pokok, sebagai berikut:27 
 
 
25 elbay Awy,“Makalah Fiqih Sosial”, Wordpress.com (17 November 2011). 
https://melbayawy.wordpress.com/2011/11/17/makaslah-fiqih-sosial/  (28 Januari 2020). 
26Jamal Ma’mur Asmani, “Pemikiran Hukum Islam: Fikih Sosial Kiai Sahal Sebagai Fikih 
Peradaban”, Al Ahkam 24, no. 1 (2014): h. 31 






a. Interpretasi teks-teks Fikih secara kontekstual. 
b. Perubahan pola bermazhab dari qawli ke manhaj. 
c. Verifikasi mendasar ajaran pokok dan dasar. 
d. Fikih sebagai etika sosial, bukan hukum positif negara 
e. Pengenalan metodologi pemikiran filosofis terutama dalam masalah sosial 
dan budaya. 
Paradigma fikih sosial dirumuskan atas dasar keyakinan bahwa fikih harus 
dibaca dalam konteks dan pemenuhan tiga jenis kebutuhan manusia sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Al-Syathibi, yaitu kebutuhan dharuriyat (primer), 
kebutuhan hajiyyat (sekunder), dan keutuhan tahsiniyyah (tersier).28 
Secara geneologi akar pemikiran fikih sosial yang dikembangkan lahir dari 
rahim tradisi fikih klasik yang sudah mengakar kuat pada umat muslim yakni 
konsep maqashid al-syariah dan konsep fardhu ‘ain -fardhu kifayah. 
1) Maqashid al-syariah 
Menurut Ali Yafie dan Sahal Mahfudh tujuan dari Islam adalah adanya 
sebuah upaya dalam kehidupan beragama untuk menjaga melestarikan, dan 
mengembangkan enam dasar tujuan agama secara priodik yaitu, menjaga, 
melestarikan dan mengembangkan agama, jiwa, harta. Akal. Keturunan, dan 
kehormatan, yang kini kemudian konsep ini dikembangkan menjadi mashlahah. 
Maslahah dalam definisi al-Ghozali adalah seuatu yang  bisa mendatangkan 
kemanfaatan dan mencegah kerusakan. Pakar ushul fiqh membaginya menjadi tiga, 
yakni pertama al-munsib al-mu’tabar adalah segala sesuatu yang secara legal 
formal keberadaannya diakui oleh syara’ dalam rangka melestarikan kemaslahatan 
 
28Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushuli al Syriah, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-





sekaligus sebagai personifikasi kemurahan dan kebijikan Allah swt misal rukhsoh. 
Kedua Al-Munasib al-Mulgho  adalah segala sesuatu yang kelihatannya lebih 
mampu merealisasikan kemashlahatan, namun secara legal formal tidak diakui oleh 
syara’, misal bersetubuh dengan sengaja disiang hari. Ketiga al-Munasib al-mursal 
yaitu sebuah kemashlahatan yang secara eksplisit syara’ tidak memberikan 
legitimasi tentang keabsahan atau ketidak absahannya atau dengan kata lain adalah 
sebuah karakter yang memiliki keselarasan dengan prilaku penetapan syariat dan 
tujuan-tujuannya. Namun tidak ada dalil yang spesifik yang menolak atau 
mengukuhkannya sebagai alat proyeksi untuk merealisasikan kemashlahatan 
seperti penjara.29 
2) Kontekstualisasi fardhu kifayah 
Dalam klasifikasi hukum taklifi para ulama membuat lima kategori hukum, 
yakni wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah. Pembagian tersebut menghendaki 
adanya perbuatan dari mukallaf. Dari kelima pembagian tersebut ulama fikih 
menjadi wajib dalam dua macam, yaitu wajib ‘ain dan wajib kifayah. Menurut Ali 
Yafie fardhu ‘ain adalah kewajiban individual atau perorangan bagi pengembangan 
potensi dan pembinaan kondisi setiap individu dalam mencapai kemashlahatan 
hidupnya, dan kedua fardhu kifayah adalah kewajiban sosial kemasyarakatan dan 
merupakan tugas kolektif untuk pengembangan potensi dan pembinaan kondisi 
masyarakat dalam mencapai kemaslahatan umum. Demikian al-Ghazali memaknai 
fardhu kifayah yang lebih aktif adalah kewajiban kolektif untuk memajukan umat 
Islam yang selama ini menderita dalam segala aspek kehidupan. Sebab, sasaran 
 






utama doktrin fardhu kifayah adalah tegaknya semangat kebersamaan anggota 
masyarakat dalam satu kelompok kehidupan yang sejahtera, aman, tertib, dan adil.30 
Merangkai fikih sosial KH Sahal Mahfudh mengetengahkan sepuluh kaidah 
fiqhiyah yang bernuansa sosial, yaitu31 
 التصريف علي الرعية منوط باملصلحة 
“Kebijakan pemimpin kepada rakyatnya harus sesuai dengan 
kemashlahatan dan kesejahteraan rakyatnya”. 
 لعمل املتعدي افضل من القاصر
“Sesuatu yang multi fungsi dan multieffect lebih utama dari sesuatu yang 
manfaatnya terbatas”. 
 الدفع اويل من الرفع
“Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan”. 
 التاسيس اويل من التاكيد
“Merintis itu lebih utama dari pada menguatkan”. 
 
 اعمال الكالم اويل من امهاله 
“Memfungsikan perkataan lebih baik dari pada membiarkannya”. 
 مااليدرك كله ال يترك كله 
“Sesuatu yang tidak didapatkan semuanya, tidak boleh ditinggalkan 
semuanya”. 
 درء املفسدة اويل من جلب املصلحة 
“Menolak kerusakan didahulukan dari mendatangkan kemaslahatan”. 
 تبيح تاحمظوراتان الضرورات 
 
30Yulianto, “Islamicate Multidisciplinary: Mabadi’ Asyroh Nalar Fikih Sosial Ali Yafie”, 
h. 27. 






“Keadaan terpaksa membolehkan keadaan terpaksa”. 
 اذا تعارض مفسدتان روعي اعظمها ضررا بارتكاب اخفهما 
“Apabila ada dua kerusakan bertentangan, maka dijaga bahaya yang paling 
besar dengan memilih bahaya yang paling sedikit”. 
3. Pendapat Ulama Kontemporer  
Menurut KH Quraisy Shihab dalam buku yang berjudul “Jilbab”, 
menjelaskan bahwa membahas soal jilbab berkaitan dengan pembahasan soal aurat 
perempuan. Terbagi menjadi dua para ulama dalam memahami soal aurat 
perempuan, antara lain: 
a. Ulama yang berpandangan bahwa aurat perempuan adalah seluruh 
tubuhnya. 
b. Ulama yang mempercayai pandangan ulama pertama ini, namun dengan 
mengecualikan tangan dan wajah. 
Mengenai pendapat di atas yang menitikberatkan pada penggunaan hijab itu 
adalah maksud dari menutup aurat maka para ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan tentang aurat sebagai berikut:32 
1) Mazhab Hanafi 
Menjelaskan bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah, 
telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki di dalam shalat maupun 
diluarnya. Namun apabila disentuh oleh bukan mahromnya atau dapat dilihat 
dengan pandagan hawa nafsu maka ia berubah menjadi aurat yang mesti ditutupi.33 
 
32 Ardiansyah. “Konsep Aurat Menurut Ulama Klasik dan Kontemporer: Suatu 
Perbandingan Pengertian dan Batasannya di dalam dan Luar holat”, Analytica Islamica 3, no. 2 
(2014), h. 265. 
33Ibnu Âbidîn Muhammad Amin (w. 1252 H), Raddul Mukhtâr ‘ala ad-Durrul Mukhtâr 





2) Mazhab Maliki 
Menurut mazhab maliki aurat wanita di dalam dan di luar sholat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup letika 
dikhawatirkan terjadinya fitnah, dan mengklasifikasikan dua macam aurat, yakni 
mughollazah (seluruh badan, rambut, kepala, leher, ujung tangan dan kaki), dan 
mukhaffafah (seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan). Kemudian apabila 
kelihatan maka batal sholatnya dan wajib mengulanginya. 
3) Mazhab Syafi’i 
Menurut Syafi’i aurat wanita adalah di dalam sholat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, sedangkan di luar sholat adalah seluruh 
tubuhnya tanpa terkecuali.34 
4) Mazhab Hambali 
Menjelaskan aurat wanita adalah seluruh tubuhnya termasuk kuku jari 
tangan dan wajah. Namun dalam sholat seluruh tubuh terkecuali telapak tangan dan 
adapun diluar sholat seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Menurut Wahbah az-Zuhaily batasan aurat baik di dalam maupun di luar 
adalah semuanya dan haram membuka sebagian atau semua aurat kecuali untuk 
keperluan tertentu seperti mandi, buang hajat, bersuci, dan pemeriksaan dokter 
(kehamilan, khitan atau penyakit).35 
Menurut Syahrur rumusan hijab dalam ayat muhkam terdiri dari tiga kata 
kunci, ad-darb, al-khumuur, dan al-juyub. Dalam perintah ini Allah swt 
 
34Asy-Syaukani Muhammad bin Ali bin Muhammad (w. 1255 H), Nail al-Authâr, jld. 2 
(Beirut: Dar al-Hadits, 1993), h. 81. 
35Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islâmy wa Adillatuhu, (Damaskus: Dâr al-Fikr, 2008), jld. 





memerintahkan kepada perempuan untuk menutup bagian tubuh mereka yang 
merupakan kategori al-juyub (bagian antara dua payudara, bagian bawah payu dara, 
bagian bawah ketiak, kemaluan dan pantat.36 
Menurut syahrur menganjurkan untuk menutup bagian tubuh perempuan 
sebagaimana kondisi, situasi dan budaya masyarakat setempat kecuali bagian yang 
termasuk dari al-juyub  merupakan daerah yang wajib ditutupi. Demikian tidak 
diberlakukan sebagaimana di Indonesia terkait masalah tutup kepala, sebenarnya 
karakter pakaian yang digunakan oleh masyarakat indonesia seperti kebaya ataupun 
baju kurung, sudah masuk dalam kategori menutup aurat sebagaimana yang 
terkandung dalam al-Quran dan tidak merusak maqasid asy-syariah atau melanggar 
mashlahat.37 
Dalam perkembangannya, model hijab wanita muslim Indonesia mengalami 
banyak perubahan beriringan dengan munculnya tren hijab fashionable di kalangan 
wanita Muslim yang membawa identitas Islam. Hijab menjadi pakaian yang dapat 
disesuaikan dengan perkembangan fesyen.38  
Barnard menyatakan bahwa fashion merupakan fenomena kultural yang 
digunakan kelompok untuk mengkonstruksi dan mengkomunikasikan identitasnya. 
 
36Fikria Najitama, Jilbab dalam konstruksi pembacaan kontemporer muhammad syahrur, 
Musawa 13, no. 1 (2014), h. 15.  
37Fikria Najitama, Jilbab dalam konstruksi pembacaan kontemporer muhammad syahrur, 
h. 17. 
38Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah menurut al-Qur’an dan as 
Sunnah, dalam Cut Munawara, “Komodifikasi Hijab Islam dan Tren Fashion di Kalangan 






Hijab dapat digunakan menjadi simbol untuk merepresentasikan gaya hidup 
kelompok sosial melalui fashion.39 
Adapun Soekanto dalam Ilmu sosiologi fashion merupakan gaya hidup tidak 
tetap menyangkut soal gaya bahasa, perilaku, hobi terhadap model suatu 
pakaian. 40 Fashion merupakan isu penting yang mencirikan pengalaman hidup 
sosial. Oleh karena itu, fashion memiliki beberapa fungsi. Pertama, sebagai sarana 
komunikasi, menyampaikan pesan arti faktual yang bersifat non-verbal. Fashion 
bisa merefleksikan, meneguhkan, mengekspresikan suasana hati seseorang. Serta 
memiliki suatu fungsi kesopanan (modesty function) dan daya tarik. Sebagai 
fenomena budaya. Fashion sesungguhnya bisa berucap banyak tentang identitas 
pemakainya dan menunjukkan nilai sosial dan status seseorang, karena orang bisa 
membuat kesimpulan tentang siapa diri kita melalui medium  fashion.41
 
39Malcolm Barnard, Fashion sebagai Komunikasi, Mengkomunikasikan Identitas Sosial, 
Seksual, Kelas, Gender, Terj. Idy Sugandy, (Yogyakarta: Jalasutra, 1996), h. 11. 
40Soerjono Sukanto, Kamus Sosiologi  (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 186 
41Malcolm Bernard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas 
Sosial, sSeksual, Kelas dan Gender  (Yogyakarta: Jalansutra, 2011), h. 100. 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif berupa studi 
lapangan (field research) dengan melakukan pengumpulan data secara langsung 
turun ke lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan 
wawancara tentang fenomena trend penggunaan hijab fashionable di kalangan 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar. 
2. Lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini Penulis melakukan penelitian di kalangan mahasiswi 
berfokus pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yaitu kampus II yang 
berlokasi di Jl.H. M. Yasin Limpo No.36, Romang Polong-Gowa. Alasan 
terpilihnya lokasi ini karena banyaknya di kalangan mahasiswi UINAM yang 
menggunakan hijab fashionable yang tidak lepas dari tren hijab masa kini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Bahwa penelitian 
dilakukan untuk mendeskripsikan serta mengungkap situasi dan kondisi fenomena 
sosial tertentu dengan hasil penelitian yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
menggunakan teknik obervasi dan wawancara langsung, sehingga dapat 
dideskripsikan dan disimpulkan kenyataan secara benar, dan dibentuk oleh kata-





Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami dan menafsirkan 
fenomena atau masalah yang terjadi dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan kualitatif karena relevan dengan topik atau pembahasan 
penelitian yang menggali serta memahami sesuatu dibalik fenomena trend 
penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi Peeguruan Tinggi UIN 
Alauddin Makassar. Dengan demikian, pendekatan yang bersifat mengamati di 
lapangan ini akan membantu peneliti dalam proses pengumpulan dan analisis data. 
Kemudian data yang dikumpulkan akan disajikan secara deskriptif melalui 
interpretasi peneliti sendiri berdasarkan fenomena yang sedang diteliti. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini, yakni: 
1. Data primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian melalui wawancara mendalam terhadap mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang menggunakan trend hijab fashionable. 
 Pemilihan subyek penelitian sebagai informan dipilih dengan jumlah 9 
(sembilan) berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 58 
a. Informan mengalami langsung situasi atau kejadian yang berkaitan. 
b. Informan mampu menggambarkan kembali fenomena yang telah 
dialaminya, terutama dalam sifat alamiah dan maknanya. 
 
58 Engkus Kuswamo, Metodologi Penelitian Komunikasi “Fenomenologi”:Konsepsi, 





c. Informan bersedia untuk terlibat dalam kegiatan penelitian yang mungkin 
membutuhkan waktu yang lama. 
d. Informan bersedia diwawancarai dan direkam aktivitasnya selama 
wawancara atau selama penelitian berlangsung. 
e. Informan bersedia menyetujui untuk mempublikasikan hasil penelitian. 
Berdasarkan kriteria di atas, tahap pertama penentuan informan dilakukan 
melalui teknik observasi. Kemudian peneliti melakukan perkenalan singkat untuk 
mengetahui kepribadian calon informan melalui gaya berbahasa mereka. 
 Penetapan informan dilakukan setelah melalui tahap observasi yang 
berulang  dengan wawancara singkat mengenai data diri informan. Dengan 
demikian, informan terpilih berjumlah 9 (sembilan) orang yaitu mahasiswi aktif 
pengguna trend hijab fashionable sebagaimana fenomena yang diteliti pada 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi visual dan audio, 
seperti literature, buku, majalah, karya ilmiah, artikel serta internet, sumber cetak 
maupun elektronik yang relevan serta fakta-fakta lapangan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Observasi 
Morris (1973: 906), observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala 






Metode yang digunakan dalam obsevasi adalah peneliti mengumpulkan data 
dan informasi dengan mengamati langsung di lapangan. Teknik obsevasi yang 
dilakukan adalah observasi langsung yang dilakukan  tehadap subyek di tempat 
berlangsungnya fenomena yang diteliti. Sehingga observer berada berasama 
subyek yang ditelit.59 Teknik observasi dilakukan karena memungkinkan peneliti 
secara langsung dapat melihat dan mengamati langsung kemudian dapat 
menginterpretasikan serta mencatat kejadian yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu kegiatan  yang dilakukan  untuk memperoleh 
data berupa informasi atau keterangan secara langsung dengan mengajukan 
pertanyaan kepada informan dilakukan secara lisan. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara testruktur, yaitu 
pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan cermat sehingga 
dalam wawncara menjadi lancar dan tidak kaku.60 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 
narasumber yaitu mahasiswi yang berhijab secara fashionable di UIN Alauddin 
Makassar guna memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa 
catatan tertulis atau gambar yang tersimpan berkaitan denga masalah yang 
 
59Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penenlitian:Kuantitatif. Kualitatif, 
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 
2014), h. 135. 





diteliti.61 Metode dokumentasi ini sangat membantu dalam sebuah penelitian 
karena apabila ada kekeliruan, sumber datanya tidak akan berubah. Dalam 
sebuah penelitian dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data serta 
bukti-bukti yang mendukung selama proses penelitian berupa bahan visual hasil 
observasi dan bahan audio hasil wawancara.  
Metode dokumentasi dilaksanakan sebelum atau setelah dilakukan observasi. 
Peneliti akan meminta izin kepada informan terlebih dahulu, sebelum melakukan 
pengambilan gambar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan proses penyusunan dan alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data. Instrumen atau 
alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, perekam, kamera 
digunakan untuk mendokumentasikan selama proses wawancara berlangsung serta 
hasil observasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu analisis kualitatif 
interpretatif. Analisis data dilakukan sejak adanya data yang terkumpul di lapangan. 
Data yang diperoleh di lapangan dianalisis melalui empat tahap, yaitu (1) 
pengumpulan data: mengelompokkan data yang diperoleh dari lapangan disusun 
dalam bentuk narasi sehingga terbentuk rangkaian informasi sesuai masalah 
penelitian  (2) reduksi data: proses pemilihan data. Hasil wawancara yang diperoleh 
dari lapangan disusun menjadi sebuah narasi dengan memilih bagian-bagian yang 
sejenis dan dibutuhkan dalam penelitian, serta mengelompokkan sesuai 
 
61Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penenlitian:Kuantitatif. Kualitatif, 
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 





pembahasan agar lebih mudah dalam penyajiannya (3) penyajian data: data dari 
hasil penelitian disampaikan  dengan bahasa sehari-hari informan dan  penggunaan 
Bahasa Indonesia yang baku agar lebih mudah dipahami. Data yang disajikan 
adalah data mengenai tafsiran yang telah disampaikan oleh informan kemudian 
diinterpretasikan kembali oleh peneliti (4) penarikan kesimpulan: agar pokok 
pembahasan dari hasil penelitian dapat dilakukan secara terperinci. 
 Tahapan-tahapan dalam analisis data dari awal sampai akhir dilakukan 
secara berkesinambungan untuk mengungkap fenomena trend penggunaan hijab  

















FENOMENA PENGGUNAAN HIJAB FASHIONABLE DI KALANGAN 
MAHASISWI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Universitas Islam Negeri Alauddin atau UIN Alauddin adalah Perguruan 
Tinggi Islam Negeri yang berada di Makassar. Penamaan IAIN Alauddin diambil 
dari nama kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam dan memiliki latar 
belakang sejarah pengembangan Islam pada masa silam, di samping mengandung 
harapan peningkatan kejayaan Islam pada masa mendatang khususnya di Sulawesi 
Selatan dan bagian Timur pada umumnya. Ide pemberian nama “Alauddin” kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar terebut, mula pertama dicetuskan oleh para 
pendiri IAIN Alauddin, di antaranya Andi Pangeran Daeng Rani, cucu/turunan 
Sultan Alauddin yang juga merupakan mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan 
Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Lau, ahli sejarah Makassar. Dalam 
perubahan status kelembagaan dari institusi ke universitas, UIN Alauddin 
Makassar mengalami perkembangan dari 5 (lima) fakultas menjadi  9 (sembilan) 
fakultas dan1 (satu) Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan peraturan Menteri 
Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 maret 2006 yaitu:62 
• Fakultas Syariah dan Hukum 
• Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
• Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
• Fakultas Adab dan Humaniora 
• Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
• Fakultas Sains dan Teknologi 
• Fakutas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
• Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
 





• Program Pascasarjana 
Sejak berdirinya IAIN “Alauddin” Makassar sampai berubah status menjadi 
UIN Alauddin (1965 s.d sekarang) telah dipimpin oleh kuasa Rektor, yaitu: 
1. Haji Aroeppala, selaku Kuasa/Pejabat Rektor pertama dari tahun 1965 
sampai 1968. 
2. Drs. H. Muhyidddin, pada tahun 1968-1973. 
3. Prof. H. Abdurahman Syihab, tahun 1973-1985. 
4. Drs. H. A. Moerad Oesman tahun 1979-1985. 
5. Dra. Hj. A. Rasdiyanah, tahun 1985-1994. 
6. Drs. H. M. Shaleh A. Putuhena tahun 1994-1998 
7. Prof. Dr. H. Muin Salim tahun 1998-2002. 
8. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA. Tahun 2002-2011. 
9. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.S,tahun 2011-2015. 
10. prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si tahun 2015-2019. 
11. Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A., Ph.D TAHUN 2019-sekarang. 
UIN Alauddin memiliki beberapa lembaga, unit pelaksanaan teknis (UPT) 
dan pusat studi sebagai berikut: 
Lembaga 
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakt (LP2M) 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) 









Pusat studi wanita 
Pusat Studi Pengembangan Bisnis 
Moto kampus UINAM atau Univesitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
adalah Pencerdasan, Pencerahan dan Prestasi. UIN Alauddin  merupakan kampus 
dengan afiliasi keislaman sehingga mahasiswa yang berjumlah 17.957 terikat 
dengan peraturan yang berbau Islam dan tidak lepas dari syariat hukum Islam. 
Kampus UINAM  dapat diakses melalui situs web  http://www`uin-alauddin.ac.id. 
Penelitian ini berlokasi di kampus UIN Alauddin Makassar yang berada di 
kabupaten Gowa tepatnya Jl. H. M. Yasin Limpo No.36, Romang Polong-Gowa. 








       Gambar 4.1 Peta Lokasi kampus II UIN Alauddin Makassar 
(sumber: Olahan Peneliti, 2020. Diakses dari website UIN Alauddin Makassar pada 14 Juli 2020) 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menerangkan, menginterpretasikan dan menguraikan 





kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar yang telah di rumuskan pada BAB 
sebelumnya. 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui 4 (empat) tahap, yaitu observasi 
langsung di kampus II UIN Alauddin Makassar. Observasi dilakukan sebagai 
langkah awal untuk melihat serta mengetahui gambaran umum mengenai kondisi 
penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar. 
Langkah selanjutnya adalah melalui wawancara mendalam melaui via whatsapp 
baik itu chattingan dan video call kepada informan, yakni mahasiswi yang 
menggunakan hijab fashionable dan terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa aktif 
dan dipilih sesuai kriteria penentuan informan yang telah dijelaskan pada BAB III. 
Langkah ketiga yaitu melalui tahapan kuesioner atau angket penilaian google 
dengan membagikan ke setiap individu maupun grup kelas masing-masing untuk 
memilih jawaban dari pertanyaan tersebut serta memberi tanggapan terkait hijab 
fashionable dan terakhir mengapload gambar (fashion) ketika berada di lingkungan 
kampus. Selanjutnya langkah terakhir dijadikan sebagai pendukung hasil penelitian 
yang akan diuraikan oleh peneliti dengan melampirkan gambar terkait kondisi 
penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makasar. 
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih sistematis dan terarah, peneliti 
membagi dalam tiga pembahsan, yaitu: 
1. Profil Informan 
2. Gambaran umum penggunaan hijab fashionable di kalangan 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar. 
3. Analisis Deskripsi Wawancara. 
1. Profil Informan 
Berdasarkan kriteria pemilihan informan yang telah disebutkan pada BAB 






No. Nama Fakultas/Jurusan Angka-
tan 
Kategori Hijab 











2. Andi Wardatul 
Jannah 
Sains dan Teknologi 2016 
3.  Andini Luthia Ra- 
hayu 
Ekonomi dan Bisnis 
Islam/Akuntansi 
2015 
4. Chaenur Rahma Dakwah dan komuni- 
asi/ Ilmu Komunikasi 
2017 
5. Sukma Dewi Syariah dan Hukum/ 
PMH 
2017 
6. Yustika Rini Tarbiyah dan Kegu- 
ruan/Pend. Biologi 
2014 
7. Nurul Ilmy Hiday-
ah 
Ushuluddin dan Filsa-  
fat/Sosiologi Agama 
2018 







9. Tria Asmita Luk- 
Man 
Adab dan Humaniora/ 









a. Mardalena Dahlan 
Mardalena Dahlan adalah mahasiswi semester VIII, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Informan kerap disapa Lena. Lena mulai menggunakan hijab saat 
duduk di bangku SMP, SMA hingga duduk di bangku kuliah. Lena mengakui pada 
saat itu menggunakan hijab semata karena tuntutan lingkungan/peraturan dari 
sekolah sehingga Ia masih melepas pasang hijabnya. Tapi setelah beberapa tahun 
duduk di bangku kuliah Lena mulai konsisten menggunakan hijab.   
Lena mengakui sebagai pengguna hijab fashionable dan mengikuti trend 
penggunaan hijab fashionable masa kini dan termasuk kategori pengguna hijab 
fashion style dan fashionable syar’i Lena menjelaskan kalau itu tergantung situasi 
dan suasana hati mana yang membuatnya nyaman. Lena juga setuju jika 
penggunaan hijab fashionable berpengaruh besar terhadap interaksi sosial di 
kalangan. Ia juga termasuk tipe orang yang sangat memperhatikan kualitas hijab 
dalam menggunakan hijab. Terakhir ditambahkannya bahwa Ia menyadari sebagai 
perempuan muslim diwajibkan untuk memakai hijab untuk menutup aurat agar 
tidak nampak oleh pandangan mata. 
b. Andi Wardatul Jannah 
Andi Wardatul Jannah adalah mahasiswi semester  VIII, fakultas Sains dan 
teknologi. Informan akrab disapa Wardah. Wardah mulai mengenakan hijab sejak 
masuk SMA. Ia mengakui bahwa mengenakan hijab pada saat itu karena peraturan 
sekolah. Dan ketika berada di luar lingkungan sekolah ia tidak lagi mengenakan 
hijab. Sampai masuk bangku kuliah Ia masih melepas pasang hijabnya. Wardah  
mulai  konsisten  mengenakan  hijab pada semester III karena Ia merasa mulai 
nyaman menggunakan hijab dan mulai menyadari bahwa menggunakan hijab 





menuturkan kalau penggunaan hijab menjadi sesuatu yang sangat trend di kalangan 
mahasiswi.  
Wardah mengakui bahwa Ia termasuk pengguna hijab fashionable dan  
mengikuti trend penggunaan hijab fashionable masa kini. Menurutnya Ia sangat 
percaya diri ketika menggunakan hijab sesuai dengan trend fashion masa kini. 
Menurutnya bahwa hijab fashionable yang ada di kalangan mahasiwi UINAM saat 
ini sudah menjadi hal yang biasa karena kita semua tahu jika hal tersebut merupakan 
suatu hal yang sangat trend ditengah masyarakat dunia saat ini. Ia juga mengakui 
bahwa dirinya saat ini baru belajar dan belum sepenuhnya menggunakan hijab yang 
syar`i. Wardah mengatakan bahwa Ia masih dalam kategori berhijab fashion style. 
Ia juga menambahkan bahwa wanita muslimah berkewajiban menutup aurat.  
c. Andini Luthia Rahayu  
Andini Luthia Rahayu adalah mahasiswi semester X, Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Informan kerap disapa Ayu. Ayu mengaku 
meskipun berhijab pada saat ke kampus saja Ia dalam berpenampilan selalu 
memperhatikan fashionnya agar terlihat modis dan menarik. Penampilannya ke 
kampus mengikuti trend penggunaan hijab fashionable.  
Ayu meupakan mahasiswi yang menggunakan hijab karena peraturan 
kampus “Ayu juga setuju jika penggunaan hijab fashionable itu sangat 
mempengaruhi interaksi sosial seseorang. Karena gaya/penampilan seseorang itu 
dapat mencerminkan bagaimana kehidupan sosial serta pribadi seseorang” tutur 
Ayu.  
d. Chaenur Rahma 
Chaenur Rahma adalah mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Informan kerap disapa Rahma. Rahma mulai 





awalnya Ia menggunakan hijab pada saat itu karena tuntutan lingkungan dan 
peraturan dari sekolah. Rahma juga bercerita jika orang tuanya selalu menuntut 
anak-anaknya untuk selalu menggunakan hijab. Hingga duduk di bangku SMA Ia 
mulai konsisten mengenakan hijab. jika ingin keluar rumah Rahma selalu 
mengenakan hijab. Meskipun pada saat itu hijab yang digunakan belum syar’i. 
 Rahma mengakui bahwa hijab yang digunakan saat ini dalam kehidupan 
sehari-hari dan ke kampus adalah hijab fashionable dan Ia termasuk orang yang 
mengikuti trend penggunaan hijab fashionable. Ia juga merasa nyaman dan percaya 
diri ketika keluar dengan menggunakan sesuatu yang trend dan fashionable. Rahma 
menegaskan kalau memang hijab yang digunakan saat ini bukanlah hijab yang 
terlalu syar`i, Ia memakai hijab untuk menutup auratnya sebagaimana yang Ia 
pahami. 
 Rahma juga menambahkan pendapatnya terkait fenomena penggunaan 
hijab fashionable di kalangan mahasiswi UINAM, bahwa di kalangan mahasiwi 
UINAM mayoritas menggunakan hijab fashionable jika lihat saat ini mulai dari 
mahasiswa yang masih baru hingga senior-senior yang menggunakannya. 
e. Sukma Dewi 
Sukma Dewi adalah mahasiswi semester VI fakultas Syariah dan Hukum. 
Informan kerap disapa Dewi. Dewi mulai menggunakan hijab sejak Ia duduk di 
bangku SMP. Alasannya berhijab pada saat itu memang sudah ada niat dari hati, 
tutur Dewi.  
Dewi mengakui awalnya Ia hanya nyaman menggunakan hijab hingga Ia 
mulai menyadari bahwa seorang wanita wajib menggunakan hijab dan menutup 
aurat. Hingga duduk di bangku SMA Ia tidak lagi melepas hijabnya jika ingin keluar 
rumah. Ia menyadari jika hijabnya saat ini belum terlalu syar`i kadang di 





hijab fashion style. Dewi mengakui jika menggunakan hijab sikap seseorang 
perlahan akan menjadi lebih baik termasuk dirinya. 
 Menggunakan hijab yang mengikuti trend Dewi beranggapan jika itu dapat 
menambah kepercayaan diri seseorang. Dan Ia juga setuju jika penggunaan hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi itu benar-benar berpengaruh terhadap interaksi 
sosial. Menurutnya bahwa hijab juga dapat menjaga lahir dan batin seseorang. Dewi 
berpandangan jika di kalangan mahasiswi UINAM memang sudah banyak 
mahasiswi yang berhijab yang mengikuti tren masa kini atau fashionable, “ada yang 
menutupi dada ada juga yang tidak, Saya rasa itu aman-aman saja tidaknya mereka 
mau menutupi auratnya”, tandas Dewi. 
f. Nurul Ilmy Hidayah 
Nurul Ilmy Hidayah adalah mahasiswi semester IV fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat. Informan kerap disapa Lulu. “Saya mulai pakai hijab itu waktu SMP itupun 
pakai hijab karena peraturan dari sekolah sampai SMA pun saya masih tidak 
mengenakan hijab jika sudah di luar dari lingkungan sekolah”  Kata Lulu. 
Namun ketika masuk di bangku kuliah Lulu terbiasa mengggunakan hijab. 
Meskipun awalnya hanya tuntutan dari kampus selain itu karena Ia dikelilingi oleh 
orang-orang yang berhijab dan termasuk teman dekatnya menggunakan hijab 
sehingga Ia mulai nyaman menggunakan hijab dan memutuskan diri untuk belajar 
konsisten menggunakan hijab. 
Lulu mengakui bahwa hijab yang sering Ia gunakan adalah hijab 
fashionable dan kerap kali mengikuti trend penggunaan hijab fashionable yang 
banyak diaplikasikan di kalangan mahasiswi saat ini dan itu bisa membuatnya lebih 
percaya diri soal penampilannya ke kampus. Ia juga termasuk orang yang sangat 
memperhatikan kualitas hijab yang Ia gunakan. Meskipun Lulu sudah konsisten 





yang digunakan saat ini belum terlalu syar`i Ia masih sering memngenakan hijab 
fashion style. Ia juga menambahkan jika selama menggunakan hijab sikapnya 
menjadi lebih baik . 
Lulu berpendapat jika “fenomena penggunaan hijab fashionable yang ada 
di kaangan mahasiswi UINAM jika saya melihat sih memang sudah mengikuti tren 
hijab masa kini. Fashionnya juga beragam karena kan tidak semua cara berfashion 
orang sama. Tapi yah rata-rata mengikuti tren masa kini”. Tutur Lulu. 
g. Yustika Rini  
Yustika rini adalah mahasiswi semester XII jurusan Pendidikan Agama 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Informan kerap disapa Nini. Nini mulai 
mengenakan hijab saat duduk di bangku SMP, SMA hingga duduk di bangku 
kuliah. Nini mengakui pada saat itu menggunakan hijab semata karena tuntutan 
lingkungan/peraturan dari sekolah sehingga Ia masih melepas pasang hijabnya. 
“setelah masuk kuliah juga berhijab masih belum ini toh, belum bisa konsisten. Tapi 
semester VI tahun 2016 itu saya sudah agak merasa nyamanmi menggunakan hijab 
yah meskipun masih biasa buka kerudung tapi disitu saya sudah mulai 
membiasakan diriku. Lambat laun karena saya juga ikut tren saya mulai tertarik 
pakai hijab berpikir kalau ternyata berhijab itu kelihatan lebih modis”. Tuturnya 
melalui obrolan via whatsapp.      
Nini mengakui jika ketika masih mahasiswa baru di kampus UINAM itu 
hijab masih belum bagaimana belum kelihatan fashionable karena belum banyak 
tahu tentang fashion. Tapi setelah masuk semester VI Ia mulai mencoba konsisten 
mengenakan hijab. Nini juga mengakui jika Ia selalu mengikuti tren hijab 
fesyenebel.karena itu lebih memberi kenyamanan serta kepercayaan diri kepada 
dirinya. Ia juga tidak munafik mengakui jika hijab yang dikenakan saat ini memang 





 “Kalau dilihat mahasiswinya UINAM memang sudah ada sih beberapa 
bahkan mungkin sudah banyakmi sekarang yang pake hijab fesyenebel entah itu 
syar`i atau tidak tapi intinya mereka juga mulai dewasa dan tahu soal fashion. 
karena saya juga jarang sekali di kampus mungkin begitu wkwkkw”. Kata Nini 
melalui obrolan via Whatsapp. 
h. Amelia Wijaya 
Amelia Wijaya adalah mahasiswi semester VI jurusan Pend. Kedokteran 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. Di lingkungan kampus, informan kerap 
dipanggil Mel atau Melia. Saat berada di bangku SMP dan SMA Melia mengaku 
kadang menggunakan hijab itupun terbilang jarang. Karena di lingkungannya 
berada Melia tidak begitu dituntut memakai hijab sebagaimana mestinya. Setelah 
masuk di dunia kampus dimana harus memakai  hijab karena sudah menjadi 
kewajiban bagi mahasiswi UINAM. “Awalnya menggunakan hijab memang 
mungkin karena peraturan kampus yang mengharuskan. Tapi setelah 3 atau 4 bulan 
saya sudah merasa nyaman dan setiap keluar saya menggunakan hijab”. Tutur 
Melia.   
Melia tidak mengatakan jika fashion yang Ia gunakan adalah fashionable 
tapi Ia menganggap kalau itu merupakan hal yang biasa baginya. Ia hanya 
menggunakan apa yang membuatnya nyaman dan leluasa dalam melakukan 
kegiatannya “Tergantung orang yang melihat bagaimana fesyenku”, kata Melia.  Ia 
juga setuju jika memang pribadi seseorang dapat dilihat melalui bagaimana 
penampilan luarnya “fesyennya” Ia juga menambahkan pendapatnya “zaman 
sekarang fesyen orang dapat mempengaruhi bagaimana interaksi sosial di tengah-
tengan masyarakat Maksudnya zaman sekarang di kalangan mahasiswi biasanya 
pilih-pilih teman , maunya bergaul dengan orang yang good looking saja”. 





kalangan mahasiswi UINAM kini sudah mayoritas menggunakan hijab fesyenebel 
apalagi di kalangan senior-senior. 
i. Tria Asmita Lukma 
Tria Asmita Lukman adalah mahasiswi semester II jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, fakultas Adab dan Humaniora. Di lingkungan kampus informan dipanggil 
Ia’ atau Tri. Tri sudah terbiasa mengenakan hijab sejak SMP, SMA meskipun 
belum konsisten dalam penggunaannya. Ia menuturkan jika saat itu berhijab karena 
memang merasa dirinya harus menggnakan hijab. Setelah duduk di bangku kuliah 
Tri kini mulai konsisten pake hijab. “Tiap kali keluar kost biar mau menjemur saya 
pasti pake hijab (menggunakan sarung menutupi kepala) itu terjadi secara naluriah 
tidak enak sekali ketika keluar-keluar tidak pake hijab” Kata Tri. 
 Tri mengatakan jika dirinya bisa dikatakan juga mengikuti tren masa kini 
dengan tetap memperhatikan kesyar`ian. Tri juga setuju jika fashion seseorang itu 
sangat berpengaruh terhadap relasi sosial. “Jika kalian terlihat fesyenebel maka itu 
akan menarik dan orang-orang akan menyenangi kalian”. Tuturnya. 
 Tri dalam memahami hijab fashionable berarti  keluar dari pemahaman 
bahwa hijab itu pakean yang kolot dan kampungan. Ia juga berpendapat tentang 
penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UINAM, bahwa tidak heran 
jika di kalangan mahasiswi banyak yang mulai menggunakan hijab fashionable 
secara sekarang zaman serba digital orang-orang akan lebih mudah mendapat 
informasi terbaru, dan hampir semua orang dalam berbusana itu sealu mengikuti 
tren dan tidak ingin ketinggalan dengan sesuatu yang berbau baru. Tapi karena 
kampus kita adalah kampus Islam sehingga banyak yang berhijab namun tidak 
sesuai dengan Syariat Islam. Terakhir Ia menambahkan jika temannya juga banyak 





2. Gambaran Umum Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan UIN 
Alauddin Makassar 
Dari hasil kuesioner peneliti yang dibagikan di kalangan mahasiswi UINAM, 
terkait penggunaan hijab fashionable. Berikut adalah beberapa pertanyaan inti 
terkait fenomena yang ada di kalangan mahasiswi UINAM.  Pertanyaan pertama 
peneliti  “Apakah Anda termasuk orang yang mengikuti trend penggunaan hijab 
fashionable di lingkungan kampus?” jawaban dari pertanyaan tersebut dapat dilihat 








Gambar 4.2 Diagram Penggunaan Hijab Fashionable Di Kalangan Mahasiswi UINAM 
(sumber: Olahan Peneliti, 2020. Diakses dari link kuesioner google form pada 9 Juli 2020) 
Dari diagram di atas dapat dilihat jika 48% di kalangan mahasiswi yang 
mengikuti trend penggunaan hijab fashionable, 30% mereka memilih ragu-ragu 
karena mereka memberikan alasan jika hijab yang digunakan belum sepenuhnya 
syar’I karena masih sering memakai hijab yang fashion style. Dan hanya 22% dari 
mereka yang memilih tidak mengikuti tren penggunaan hijab fashionable. 
Pertanyaan selanjutnya oleh peneliti “Bagaimana pemahaman Anda tentang 



















Gambar 4.3 Diagram Penggunaan Hijab Fashionable Di Kalangan Mahasiswi UINAM 
(sumber: Olahan Peneliti, 2020. Diakses dari link kuesioner google form pada 9 Juli 2020) 
Dari chart di atas jika 47% yang ada di kalangan mahasiswi yang 
memahami hijab fashionable sebagai hijab yang mengikuti tren masa kini dan 39% 
memilih menggunakan hijab fashionable adalah suatu bentuk kenyamanan diri, 
8.30% yang menjadikan hijab fashionable sebagai bentuk ekspresi diri mereka dan 
hanya 6% yang memilih hijab sebagai bentuk kreativitas diri saseorang. 
Kemudian pertanyaan tentang alasan penggunaan hijab. Peneliti memberi 
pertanyaan “Apa alasan utama Anda menggunakan hijab fashionable di lingkungan 







Gambar 4.4 Diagram Penggunaan Hijab Fashionable Di Kalangan Mahasiswi UINAM 




















Dari chart di atas menunjukkan bahwa alasan utama penggunaan hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi UINAM 33% adalah karena mengikuti tren 
hijab yang banyak dipakai di kalangan wanita muslimah modern saat ini. Dan 
32.6% karena niat mereka untuk ibadah. Dengan menggunakan hijab fashionable 
seseorang akan merasa nyaman dengan penampilannya, menggunakan hijab 
fashionable seseorang mulai belajar dan membiasakan diri menggunakan hijab di 
lingkungannya. 20.6% mereka menggunakan hijab sebagai kebutuhan fashion 
mereka/lifestyle. Mereka yang memilih hijab sebagai lifestyle karena mereka belum 
sepenuhnya atau belum memutuskan untuk konsisten menggunakan hijab. Mereka 
menggunakan hijab karena peraturan dari kampus sendiri. Dan ada 13% persen dari 
mereka yang menggunakan hijab fashionable karena memang merasa bahwa itu 
adalah sebuah tuntutan lingkungan baginya. Karena 79% mahasiswi UINAM setuju 
jika penggunaan hijab fashionable berpengaruh pada lingkungan social seseorang. 







Gambar 4.5 Diagram Penggunaan Hijab Fashionable Di Kalangan Mahasiswi UINAM 
(sumber: Olahan Peneliti, 2020. Diakses dari link kuesioner google form pada 9 Juli 2020) 
Selanjutnya alasan utama penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi 














sendiri yakni mereka merasa jika hal tersebut adalah pilihannya dan menjadi sebuah 
kewajiban baginya. Selanjutnya ada juga yang menjawab karena memang 
menggunakan hijab fashionable membuatnya nyaman dan percaya diri, selain itu 
ada juga yang memiliki alasan jika “alasan saya menggunakan hijab yang pertama 
yaitu karena tuntutan lingkungan/peraturan kampus dan yang kedua yaitu karena 
memang sebagai perempuan muslim diwajibkan untuk memakai hijab (menutup 
aurat)”. 
Dari hasil kuesioner yang dibagikan oleh peneliti, menunjukkan jika 
mahasiswi UINAM yang mengikuti tren hijab fashionable lebih banyak 
dibandingkan dengan mahasiswi yang tidak mengikuti tren hijab fashionable. 
karena ada 78% dari mahasiswi UINAM yang mengikuti trend hijab fashionable 
dan 22% yang memilih tidak mengikuti tren hijab fashionable. Sehingga Peneliti 
dapat menarik kesimpulan dari hasil kuesioner tersebut jika fenomena penggunaan 
hijab fashionable  di kalangan mahasiswi UINAM saat ini pada umumnya mereka 
mengikuti tren sesuai dengan perkembangan hijab dari waktu ke waktu. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah salah satu perguruan 
tinggi Islam yang ada di Makassar. Sebagai kampus Islam, mahasiswi 
berkonsekuensi menggunakan hijab selama berada di lingkungan kampus. 
Penggunaan hijab di kalangan mahasiswi UINAM adalah hijab fashionable yakni 
fashionable syar`i dan fashion style. Seperti yang diungkapkan oleh Lena secara 
singkat sebagai berikut: 
“penggunaan hijab di kalangan mahasiswi UINAM secara umum bisa 
dibilang mengikuti tren hijab fashionable syar`i maupun tren hijab fashion 
style. Karena jika dilihat hanya sebagian kecil diantara mahasiswi yang tidak 
berpenampilan fashionable”.63 
 





Penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UINAM merupakan 
suatu realitas yang memang secara nyata dapat dilihat ;angsung kondisinya di 
lapangan. Selanjutnya diungkapkan oleh wardah bahwa: 
“Mahasiswi UIN pada umumnya pakai hijab yang mengarah ke 
fashionablemi iyah baik itu syar’i atau hanya fashion style. Tapi dari yang 
kulihat selama ini lebih ke fashion style, kayak saya hehe. Tapi banyakji 
juga yang pakai syar’i”64 
Memiliki pandangan yang sama, Ayu mahasiswi semester X ini yang hanya 
berhijab di lingkungan kampus namun tetap mengutamakan gaya, menyampaikan 
pandangannya secara terbuka sebagai berikut: 
“Kalau saya melihat memang di UIN mulaimi banyak yang fashionable 
apalagi maba-maba kulihat sekarang nakalah-kalahmaki, tapi kalau 
dibandingkan dengan yang syar’i masih lebih seringka melihat mahasiswi 
yang hijabnya bukanpi syar`i tapi mungkin banyakji yang syar`i tapi sayaji 
yang jarang lihat, tapi khusus FEBI hijabnya mayoritas fashion style”65 
 Informan selanjutnya, hampir sama dengan pendapat sebelumnya Rahma 
menguraikan pandangannya mengenai gambaran umum penggunaan hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi UINAM kepada peneliti. Rahma 
mengungkapkan bahwa: 
“Mahasiswi UINAM kalau diperhatikan umumnya mengikuti tren. Kalau 
mau dikelompokkan ada bergaya syar’i atau modis, yah ini menurut 
pandanganku kalau melihat realitas di kampus. Tapi saya juga biasa liat 
rombongan cewe-cewe modis di kampus tapi tidak sedikit juga yang syar`i 
sering saya lihat kalau ke masjid. tapi kalau mau di lihat kelompok 
mayoritas fashionable itu fakultas FEBI menyusul fakultas Hukum rata-rata 
memang di sana”.66 
 
64 Wardah, Informan 2, wawancara daring, Senin, 13 Juli 2020. 
65 Ayu, Informan 3, wawancara daring, Senin, 13  Juli 2020. 





Berdasarkan pendapat dari Rahma, Mustika Ayu yang merupakan 
mahasiswi semester VIII fakultas Ekonomi juga memberikan keterangan lebih 
lanjut terkait mahasiswi yang mayoritas menggunakan hijab modis atau 
fashionable. 
“Kalau di UIN menurutku hampir 65% mahasiswinya itu mengenakan hijab 
yang modis tanpa memandang UINnya sendiri maksudku yang dalam 
kaidah-kaidah agama begitu, kalau melihat realita sih di Ekonomi dan 
Hukum dikenal memang sebagai fakultas yang mayoritas bergaya kekinian, 
pokoknya modis tidak lepas dari yang namanya fesyenebel. Karena 
memang mungkin toh ini fakultas dituntutki untuk telihat menarik. Tapi 
itumi banyak yang salah naartikan tampilki tapi tidak sesuai syariat, 
meskipun diriku demikian hehehe”67 
Penjelasan selanjutnya disampaikan oleh Nini yang merupakan mahasiswi 
dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan juga salah satu mahasiswi yang 
mengenakan hijab fashionable. Berbeda dengan pendapat sebelumnya Nini 
menyampaikan kepada peneliti mengenai pendapatnya tentang pengguna yang 
kebanyakan syar`i. 
“Mungkin banyak yang bilang kalau UIN sekarang mayoritas fashionable, 
tapi saya tidak yakinka karena di fakultasku itu rata-rata pengguna jilbab 
besar yang langsung pasangji. Minoritas sekalimi itu mahasiswi fashionable 
di fakultasku. Tapi kalau yang kulihat Adab banyak juga yang biasa-biasaji 
berhijabnya rata-rata jilbab besar sih juga, Dakwah Ushuluddin kayanya 
samaji semua. Tapi kalau meihat fakultas FEBI memang mayotitas ki 
termasuk hukum juga”68 
Berdasarkan dari berbagai pendapat serta pandangan informan di atas, 
peneliti menganggap bahwa fenomena penggunaan hijab fashionable di kalangan 
mahasiswi UINAM adalah mayoritas fashion style meskipun ada beberapa fakultas 
 
67 Mustika Ayu, Informan 5, wawancara daring,  Rabu 8 Juli 2020. 





yang mahasiswinya cenderung lebih banyak mengenakan hijab yang bukan 
fashionable. 
3. Analisis Deskriptif Hasil Wawancara  
a. Latar belakang penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi 
UIN Alauddin Makassar 
Di era yang serba canggih ini memudahkan kita dalam mengakses informasi 
terbaru terkait tren fashion. Sehingga budaya populer khususnya di bidang fashion 
penggunaan hijab perkembangan dan pertumbuhan setiap tahunnya membuat hijab 
semakin populer dan semakin banyak digandrungi  di tengah-tengah masyarakat 
seperti fenomena penggunaan hijab fashionable yang terjadi saat ini di kalangan 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar. 
 Kampus UIN Alauddin didirikan sejak tahun 1965 sejak saat itu juga 
kewajiban menggunakan hijab mulai berlaku dalam lingkungan kampus. sehingga 
pada awalnya beberapa di kalangan mahasiswi menggunakan hijab dikarenakan 
peraturan dari kampus. Sementara penggunaan hijab fashionable yang saat ini tren 
di kalangan mahasiswi merupakan konsep hijab yang dihasilkan dari perkembangan 
hijab.  
 Beberapa di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar yang 
menggunakan hijab masih kurang memahami definisi hijab dalam artian khusus dan 
mendalam, mereka hanya mengetahui bahwa hijab itu hanyalah sebatas penutup 
kepala dan rambut sebagaimana jawaban informan saat ditanya mengenai “apa 
definisi hijab?” yang mereka ketahui. Lena menjawab jika hijab itu adalah jilbab 
yang dipake untuk menutup kepala”.69 wardah juga menjawab singkat jika hijab 
merupakan gamis yang longgar”.70 Hal serupa juga disampaikan oleh Ayu jika 
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“hijab sebenarnya adalah digunakan menutupi aurat”.71 Rahma juga memberikan 
jawabannya yang sama jika “hijab adalah pakaian atau gamis yang yang longgar”.72 
Nini yang sempat berpikir dalam mengartikan hijab, mengatakan “kalau hijab 
mungkin adalah pakaian untuk menutup aurat”73dan sempat bingung membedakan 
perbedaan hijab dengan jilbab”. Namun Informan Lulu, Melia, Tri dan juga 
Mustika Ayu memberikan jawaban yang sedikit lebih detail dari informan 
sebelumnya. Lulu memberikan jawabannya kalau “hijab sebenarnya berbeda 
dengan jilbab, hijab lebih umum mecakup pakaian jilbab apapun yang dapat 
menutup aurat”. 74  Ungkapan yang hampir sama juga disampaikan oleh Melia, 
“hijab berarti bersifat universal, maksudnya segala sesuatu yang dapat menutupi 
aurat perempuan bukan hanya jilbab saja”.75 Informan selanjutnya, Tri memberikan 
jawaban singkat namun jelas “apapun yang termasuk yang dapat menghalangi 
ataupun menutupi aurat perempuan dari pandangan seseorang yang bukan 
mahramnya.”76 Demikian juga peryataan yang diberikan Mustika Ayu jika “hijab 
suatu pembatas antara laki-laki dan perempuan, mencakup keseluruhan segala 
sesuatu yang dapat menutupi aurat perempuan.”77 
 Dari banyaknya jawaban yang diberikan Informan di atas sehingga masih 
ada di kalangan mahasiswi UIN Alauddin yang belum dapat menginterpretasikan 
sejauh mana pemahaman mereka terkait hakikat hijab. Sehingga peneliti 
menganggap bahwa di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar saat mereka 
 
71 Ayu, Informan 3, Wawancara Daring, Senin 13 Juli 2020. 
72 Rahma, Informan 4, Wawancara Daring, Senin 13 Juli 2020. 
73 Nini Informan 5, Wawancara Daring, senin 13 Juli 2020. 
74 Lulu, Informan 6, Wawancara Daring,  Jumat 17 Juli 2020. 
75 Melia, Informan 7, Wawancara Daring Jumat 17 Juli 2020. 
76 Tri, Informan 8, Wawancara Daring, Jumat 17 Juli 2020. 





memutuskan memakai hijab, ada yang memakai hijab terlebih dahulu lalu 
mempelajari dasar ilmunya. Ada juga yang mempelajari dasar ilmu tentang hijab, 
lalu menggunakannya. 
 Peneliti bermaksud mengetahui kategori hijab yang saat ini digunakan oleh 
informan dengan memberikan pertanyaan, “hijab yang Anda gunakan saat ini 
termasuk dalam kategori hijab hijab fashionable syar’i, fashion style?” semua 
informan menjawab pertanyaan tersebut dengan yakin dan percaya diri. Lena 
menyampaikan bahwa Ia menggunakan hijab modis atau fashion style meskipun 
begitu Lena tidak pernah tampil terlalu mencolok. Wardah menyampaikan bahwa 
ia menggunakan hijab fashion style meskipun begitu Ia selalu berusaha agar 
auratnya tertutupi dan diirnya  selalu berniat menggunakan hijab fashionable yang 
syar’i. Begitupun dengan Ayu yang hanya memakai hijab jika di lingkungan 
kampus, kategori hijabnya selalu fashion style atau hijab modis. Rahma yang 
memang dari kecil sudah dituntut menggunakan hijab, saat ini sudah konsisten 
berhijab namun masih dalam kategori fashion style. Meskipun masih fashion style 
Rahma tidak pernah menggunakan hijab yang terlalu menampakkan aurat. Dewi 
menyampaikan kalau dirinya menggunakan hijab yang memang sudah menutup 
auratnya meskipun masih tergolong fashion style. Nini dengan tegas mengatakan 
jika dirinya saat ini menggunakan hijab fashionable yang masih jauh dari kata 
syar`i. Lulu menyampaikan jika dirinya saat ini menggunakan hijab fashion stiyle 
namun terlihat sederhana tidak terlalu cetar dan mencolok. Namun Ia juga tetap 
memperhatikan agar auratnya tidak nampak atau kentara. Selanjutnya Melia yang 
menegaskan jika ia tidak menggunakan hijab syar’i meskipun menggunakan hijab 
fashion style sikapnya menjadi lebih baik. Demikian informan Tri menyampaikana 





 Hijab yang mayoritas di gunakan di kalangan mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar memang hijab fashionable modis meskipun tidak sedikit juga yang 
menggunakan hijab fashionable  syar’i dan hijab yang biasa-biasa saja, 
sebagaimana jawaban informasi dari informan yang menggambarkan terkait 
penggunaan hijab di kalangan kampus UINAM. 
 Hijab fashionable yang digunakan oleh para informan peneliti, terinspirasi 
dari berbagai pihak. Para Informan menyatakan bahwa perpaduan hijabnya 
terinspirasi dari orang-orang yang ada di sekitarnya, dan juga sering mengambil 
inspirasi dari berbagai kalangan selebriti maupun selebgram yang menggunakan 
hijab, serta mereka selalu mengikuti tren hijab masa kini. 
 Wawancara hari pertama yang dilakukan Penulis kepada para informan 
berlangsung dengan lancar di lakukan secara daring (via Whatsapp dan Instagram), 
Sehingga para informan merasa nyaman serta dapat kooperatif  dan mereka lebih 
terbuka ketika peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka. 
 Setelah melakukan penelitian, dan kemudian melakukan interpretasi, 
peneliti menemukan jika di kalangan mahasiswi UINAM memang mayoritas 
menggunakan hijab  fashionable. Hijab fashionable ini ada yang syar`i ada juga 
yang modis atau fashion style, meskipun masih ada juga beberapa mahasiswi yang 
belum terlalu mengikuti tren penggunaan hijab yang banyak digunakan saat ini. 
 Dari penggunaan hijab yang fashionable itu, terdapat beberapa faktor yang 
mendorong mereka menggunakan hijab tersebut setelah peneliti mengajukan 
pertanyaan “Faktor apa yang mendorong mereka menggunakan hijab tersebut selain 
dari keingina diri sendiri?” 
 Saat memutuskan konsisten menggunakan hijab, informan memang tidak 
secara langsung merealisasikannya karena meraka menganggap bahwa memang Ia 





pasang hijabnya seperti sebelumnya. Pernyataan langsung yang di katakan oleh 
Rahma salah seorang informan yang mengatakan bahwa 
“yang pasti lingkungan, karena teman-temanku mulaimi juga pakai hijab 
terus setiap kali ketemu diluar jadi saya merasa malu kalau cuma saya yang 
tidak menggunakan hijab. karena setelah saya kuliah di UINAM itu seperti 
memang dapat hidayah begitu dan memang dari dulu saya sudah dituntut 
sama orang tuaku pakai hijab`dan pendorong paling kuat kayanya memang 
karena hijab itu suatu hal yang tren sekarang. Karena banyakmi yang model 
bentuknya.78 
 Kejadian yang dialami Rahma juga serupa dengan Lena. Informan Lena 
setelah masuk dibangku kuliah setelah beberapa akhirnya Ia memutuskan untuk 
kosisten menggunakan hijab. Lena menceritakan kenapa Ia akhirnya memutuskan 
untuk menggunakan hijab. 
Mungkin awalnya memang hanya peraturan dari kampus, jadi saya juga jadi 
terbiasa, akhirnya lama-lama pake hijab dan tambah lama juga hijab terus 
berkembang dan jadi tren di kalangan orang-orang, makin banyak modelnya 
yang memang fesyenebel sekali menurutku dan lebih banyak orang 
fesyenebel yang berhijab dibangding orang-orang fesyenebel yang tidak 
menggunakan hijab.79 
Keputusan menggunakan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UINAM 
selain berasal dari diri sendiri pada umumnya karena faktor mengikuti tren, dan 
kenyamanan mereka saat menggunakan hijab fashiona 
b. Pemaknaan Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan Mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar 
Pada dasarnya manusia memang selalu memberikan kesan terhadap semua 
hal-hal yang dapat ditangkap oleh panca indra. Tanpa terkecuali penggunaan hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi UINAM. Pengguna hijab fashionable memiliki 
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maksud tersendiri dari penggunaan hijab tersebut. Dan orang-orang yang melihat 
hal tersebut juga memiliki pemaknaan tersendiri dari penggunaan hijab fashionable.  
Setelah melakukan wawancara kepada informan, penulis menyimpulkan 
jawaban dari informan untuk mengetahui tentang pemaknaan hijab fashionable di 
kalangan mahasiswi bahwa memang dari perkembangan hijab yang sangat pesat 
ini, ada hal positif dan negatifnya. Hal positifnya yaitu semakin banyak muslimah 
yang memakai hijab. Sedang negatifnya adalah penggunaan hijab yang hanya 
dijadikan sebagai  fesye semata. 
Dalam Islam, diperintahkan untuk menutup aurat dengan menggunakan kain 
yang tebal dan tidak menerawang. Perkembangan hijab menghadirkan berbagai 
macam model dan sangat bervariasi di kalangan muslimah saat ini.  
Ketika seseorang memutuskan menggunakan hijab, maka akan ada tujuan 
yang ingin dicapai dari penggunaan hijab tersebut dan akan ada manfaat yang ingin 
didapatkan dalam menggunakan hijab tersebut. Oleh karena itu , peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan terkait “Pesan apa yang berusaha Anda 
sampaikan melalui penggunaan hijab fashionable saat ini?” dalam menjawab 
pertanyaan tersebut Lena bingung mau menjawab bagaimana “sebenarnya saya 
juga bingung mau jawab bagaimana, tapi saya pakai hijab fashionable itu karena 
memang saya sudah konsisten meka mau berhijab dan memang kebetulan hijab saat 
ini itu fashionable mi semua saya rasa.Agar saya merasa nyaman pake hijab jadi 
saya tentu ikut trenmi” 80 
Selanjutnya Ayu menyampaikan jawabannya kepada peneliti “pesan yang 
ingin kusampaikan tapi kalau boleh jujur sebenarnya saya tidak terlalu paham juga 
pesan apa yang ingin kusampaikan pake hijab fashionable karena saya pakai karena 
 





beginiji memang fashionku tidak adaji yang mau disampaikan”` 81  jawaban 
selanjutnya dari Rahma dan Sukma yang memiliki jawaban yang sama jika 
penggunaannya digunakan karena dirinya adalah wanita muslimah yang ingin 
berusaha memberikan kesan dan pesan positif terhadap sesama wanita muslimah. 
“saya pikir kita semua samaji, karena kita mulai konsisten pake hijab 
di era dimana hijab terjadi banyak perkembangan dan menjadi tren 
dimana-mana, jadi sebenarnya tidak adasih pesan khusus yang 
mendalam kenapa saya pake hijab, Cuma maujeka memang berhijab 
dan mulai menutup aurat meskipun masih banyak kekurangan dan 
belum sesyar’i ukhti-ukhti.”82 
Selanjutnya jawaban dar Lulu yang menyampaikan  “sebenarnya saya pake 
hijab agar supaya tidak dilecehkan di luar sana jadi pesannya kira-kira lebih ke diri 
sendri biar tidak terlalu bertingkah, kira-kira begitumi”83 
Tujuan dan manfaat penggunaan hijab fashionable di kalagan mahasiswi 
Sebenarnya penggunaan  hijab  modis itu tidak lebih dari sekadar dari kebutuhan 
diri sendiri tanpa memikirkan pesan apa yang mereka ingin sampaikan, namun 
mereka mencoba menutup aurat dengan menggunakan hijab fashionable agar tetap 
merasa nyaman menggunakan hijab di zaman sekarang. 
C. Pembahasan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalag pendekatan kualitatif 
deskriptif, sehingga analisis data dilakukan dengan cara analisis interpretatif 
melalui empat tahap yaitu, pengupulan data reduksi dan penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini dilakukan dengan tidak mencari tahu benar atau salah 
jawaban dari pendapat para informan yang di wawancarai. Tetapi dalam penelitian 
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peneliti berusaha mereduksi kesadaran informan dalam memahami fenomena 
tersebut. 
Dari hasil pengamatan yang didapatkan peneliti di lapangan, hijab fashionable 
terdapat dua konsep yang secara umum digunakan di kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar. Dari 8 fakultas yang ada di kampus II UIN Alauddin Makassar, 
terdapat beberapa fakultas yang mayoritas mahasiswinya memakai hijab 
fashionable. FEBI atau Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan juga fakultas 
Syariah dan Hukum merupakan dua fakultas yang memang memeiliki mahasiswi-
mahasiswi pengguna hijab fashionable. Sementara fakultas lain juga sudah banyak 
yang menggunakan hijab fashionable baik itu syar’i ataupun modis. Namun dari 
hasil pengamatan peneliti fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah fakultas yang 
mahasiswinya minoritas menggunakan hijab fashionable mereka lebih banyak 
menggunakan hijab yang berukuran panjang yang simpel terlihat seperti memang 
tidak bergaya. 
Penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UINAM adalah suatu 
fenomena dalam suatu interaksi sosial atau pergaulan. Artinya bahwa mahasiswi 
tersebut cenderung memakai hijab untuk menunjukkan dirinya. Dimana ketika 
mahasiswi ingin menunjukkan dirinya, maka mereka dimungkiinkan sedang 
memperlihatkaan citra diri dari cermiinan gaya hidup yang dipilihnya melalui gaya 
berpakaiann dengan memakai hijab yang fashionable. Oleh karena itu, hijab 
fashionable fashionable yang digunakan di kalangan mahasiswi UINAM dianggap 
sebagai bentuk dari usaha untuk menunjukkan “inilah sayaa”. Dalam proses 
tersebut sebenarnya telah terjadi suatu pertukaran pesan atau secara tersirat 
memberi gambaran dirinya secara simbolis (interaksi simbolis) terhadap pengguna 





 Interaksi simbolis adalah suatu proses interaksi secara vebal maupun non-
verbal anatara individu yang memunculkan makna-makna khusus terhadapa suatu 
objek. 84  Pada fenomena penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi 
UINAM , terdapat sebuah makna yang muncul yaitu bentuk konsep diri yang timbul 
daari ketertarikan, ideologi, tujuan dan evaluasi diri penggunaannya terhadap 
penggunaaan hijab yang mengalami perkembangan yang pesat di zaman yang serba 
modern ini. 
1. Latar Belakang Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan 
Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
Dari hasil wawancara peneliti di lapangan, hijab fashionable menunjukkan 
bahwa keputusan penggunaan hijab fashionable di kalangan penggunanya di 
UINAM kurang diikuti dengan pemahaman tentang hijab adalah  penutup aurat 
karena beberapa diantara mereka menganggap hijab sebagai penutup kepala saja. 
Meskipun mereka sadar bahwa seorang muslimah harus menutup aurat dengan 
menggunakan hijab yang tidak ketat dan transparan atau menampakkan bagian-
bagian tertentu  hijab pada dasarnya merupakan suatu pembatas atau tirai (baju yang 
lapang tidak ketat dan tidak transparan yang menutupi bagiab kepala leher dan dada 
perempuan) anatara laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya.85 
Keputuan menggunakan hijab fashionable merupah suatu hal yang berasal 
diri mahasiswi. Selain dari itu terdapat berbagai faktor yang mendorong keputusan 
mereka berhijab. Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain: 
komunikasi, pengalaman dan psikologis. Sedang faktor eksternal anatar lain: 
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lingkungan pertemanan, lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan, serta 
media sosial. 
 Pengalaman merupakan faktor internal pendorong penggunaan hijab 
fashionable. Pengalaman merupakan suatu kejadian yang pernah dialami atau telah 
dilalui. Alfred Schutz menjelaskan bahwa pengalaman adalah salah satu hal yang 
dapat berkontribusi dalam tindakan yang dilakukan individu pada saat ini.86.  
 Selanjutnya faktor internal yaitu komunikasi yang dilakukan oleh individu 
yakni: komunikasi pribadi (intrapribadi dan antarpribadi), komunikasi kelompok 
(komunikasi kelompok besar dan kelompok kecil) dan komunikasi melalui media. 
Biasanya komunikasi ini dilakukan untuk saling bertukar informasi, ilmu serta 
pengetahuan dan juga berbagi hal yang mereka ketahui. Contohnya kelompok 
wanita muslimah dimana didalamnya terdapat berbagai jurusan dan dari berbagai 
fakultas  membentuk sebuah komunitas untuk saling bertukar ilmu tentang agama 
Islam.  
 Dalam psikologi, suatu tindakan yang timbul didasari oleh mental set 
artinya bahwa kesiapan mental eseorang untuk menghadapi suatu ranggsangan 
yang akan tmbul dikumudian hari dengan cara tertentu.87misalnya ketika seseorang 
berusaha melakukan sesuatu yang tidak biasa mereka lakukan, tetapi lingkungan 
mengharuskan mereka untuk melalkukan hal tersebut, sama halnya ketika mereka 
dalam menentukan busana yang akan mereka pakai. 
 Rahmat mengemukakan bahwa individu menggunakan dan memilih 
pakaiannya dapat disebabkan oleh faktor psikologi seperti untuk mengungkapkan 
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perasaan lewat pakaian, atau menunjukkan kepada orang lain bagaimana sepatutnya 
mereka diperhatikan.88 
 Selanjutnya faktor eksternal di lingkungan pendidikan, merupakan tempat 
individu dalam menempuh suatu pendidikan , baik formal maupun non formall. 
Lingkungan pendidikan ini juga sangat berpengaruhi terhadap perilaku seseorang 
dalam ranah pendidikan itu kental dengan nilai-nilai islami, maka setiap individu 
yang hidup dalam lingkungan tersebut akan cenderung berperilaku serta bertindak 
Sebagaimana nilai-nilai agama yang ada dalam ranah tersebut. 
Salah satu hal yang mendorong perempuan muslim menggunakan hijab 
karena faktor dari lingkungan  dimana mereka berada. Jika berada dalam 
lingkungan pendidikan yang banyak mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai 
Islam maka itu akan menjadi kebiasaan-kebiasaan yang kental dengan nilai-nilai 
Islam. sebaimana dalam kampus Islam sebelum tersentuh oleh tren busana masa 
kini. 
Dalam llingkungan pertemanan seseorang berperilaku baik atau burruk 
besar kemingkinan terjadi karena pengaruh dari teman pergaulan mereka. Dalam 
sebuah hadis Rasulullah dijelaskan tentang peran dari seorang teman89 
“Permisalan teman yang baik dan teman yang butuk ibarat seorang penjual 
minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin 
akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi 
darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. 
Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya), mengenai pakaianmu, 
dan kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan, latar 
belakang penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar didasari oleh faktor internal dan eksternal dimana pengaruh dari luar 
cukup besar dalam meyakinkan seseorang untuk melakukan sesuatu agar tidak 
tertinggal zaman. Serta pengaruh dari dalam yang mendukung seseorang untuk 
bertindak atau melakukan hal yang menurutnya baik dan dapat diterima oleh 
lingkungan sosialnya. 
2. Pemaknaan Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan Mahasiswi 
UIN Alauddin Makassar 
Mahasisiwi pengguna hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar menganggap bahwa hijab sebagai kain yang dipakai untuk 
menutup kepala, bukan sebuah kerudung sebagaimana bagian keseluruhan hijab 
dalam Iislam bahwa kerudung adalah kain panjang yang diletakkan di kepala lalu 
diulurkan ke bawah sehingga menutupi bagian dada.90 Oleh karenanya, mahasiswi 
yang memakai hijab fashionable adalah bukti bahwa mereka mengikuti trend 
fashion yang berkembang terus menerus. Dengan menyelaraskan pakaian mereka 
dengan berbagai kemeja atau jenis baju lainnya dan outer sebagai pelengkap 
fashion mereka. Dengan memasangkan bawahan rok span atau rok lipit 
sebagaimana yang sedang tren di kalangan mahasiswi saat ini. untuk 
menyempurnakan gaya berhijab fashionable mahasiswi menambahkan aksesoris 
tambahan seperti sepatu dan tas yang modelnya juga menjadi tren, mereka yang 
memiliki gaya fashion yang modern tidak hanya fokus pada bagian busana saja 
tetapi di kalangan mahasiswi juga menggunakan riasan pada wajahnya untuk 
mendukung gaya fashionable mereka. Penggunaan hijab fashionable di kalangan 
 





mahasiswi merupakan suatu bentuk ekspresi dari diri meraka. Status sosial 
seseorang juga  dapat dilihat dari fashion mereka. 
Mahasiswi UIN Alauddin Makassar menggunakan hijab fashionable 
cenderung karena mengikuti tren penggunaan hijab fashionable. Ada yang 
mengikuti tren hijab karena banyaknya di kalangan publik figure yang 
menggunakan hijab fashionable kemudian mereka mulai konsisten mengenakan 
hijab sesuai dengan selera meraka masing-masing mahasiswi.  
Mahasiswi pengguna hijab fashionable yang menimbulkan pemaknaan 
terhadap penggunaan hijab fashionable mahasiswi lain, memberikan makna 
sebagaiimana adanya diri mereka.  Mahasiswi pengguna hijab fashionable 
memaknai penggunaan hijab fashionable sebagai bentuk konsep dari diri individu. 
Pemaknaan tersebut timbul berdasarkan kesamaan pengalaman, pemahaman dan 
pandangan terhadap suatu objek yang sama, yaitu kesamaan penggunaan hijab 
fashionable di kalangan merekaa sendiri, yaitu di antara para mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar. Hal ini sebagaimana proses kontstruksi makna yang 
disampaikaan oleh Ponty bahwa pengetahuan dan pemahamannya mengenai dunia 
berasal dari pengalaman, pengetahuan dan pandangan dari diri sendiri.91  
Konsep diri merupakan objek sosial yang dipahami berdasarkan jangka 
waktu tertenrtu selama interaksi dengan orang yang mengalami objek tersebut. 
Konsep diri tidak lebih dari rencana tindakan, identitas tujuan,dan evaluasi diri 
individu yang mengalami suatu objek sosial tertentu.92 
Fenomena penggunaan hijab fashionable  di kalangan UIN Alauddin 
Makassar tidak lain karena adanya harapan di masa depan untuk lebih menunjukkan 
identitas diri mereka melalui tujuan penggunaan hijab yang saat ini mereka kenakan 
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yaitu hijab fashionable. Pada dasarnya hijab fashionable  adalah hijab yang 
digunakan untuk menutupi tubuh/aurat perempuan muslim, sehingga sebagai suatu 
identitas mahasiswi inigin dipandang sebagai perempuan muslim yang menutupi 
auratnya dengan hijab, dan tidak ingin dianggap sekadar mengikuti tren hijab masa 
kini. Dalam Islam, sebagai identitas, hijab memiliki tujuan bagi penggunanya, yaitu 
(1) memelihara pandangan dan mensucikan hati, (2) memudahkan untuk dikenal 
serta menghind;ari gangguan, (3)menghindari tipu daya setan, dan (4) menjaga 
kehormatan. 93 
Namun bagi mereka mahasiswi yang menggunakan hijab fashionable, 
tujuan penggunaan hijabnya menurutnya sudah tercapai ketika mereka telah 
menjaga kehormatannya dalam artian mereka menjaga auratnya dari penglihatan 
laki-laki meskipun sebenarnya lekuk tubuhnya masih ada yang tampak. Sementara 
bagi mahasiswi pengguna hijab fashionable syar’i, mereka memakai hijab syar’i 
nan fashionable tujuan hijabnya tujuan penggunaan hijabnya sudah tercapai ketika 
mereka sudah menjaga kehormatann dengan tidak menampakkan sedikitpun aurat 
serta bayangan lekuk tubuhnya, dan membuat mereka terjaga dari pandangan laki-
laki yang bukan mahramnya. 
Penggunaan hijab fashionable mahasiswi cenderung berbeda dari apa yang 
diharapkan di dalam Islam dan Fikih sosial. Harapan terhadap penggunaan hijab 
yang dikenakan oleh muslimah adalah sesuai dengan fungsi penggunaan hijab yang 
sebenarnya sebagaimana dalam syari’at Islam, yaitu: (1) menutupi aurat dan 
menghindari fitnah, (2) sebagai perhiasan, (3) sebagai perlindungan fisik dan 
penunjuk identitas.94 
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Meskipun pada umumnya mahasiswi penggguna hijab fashionable 
mengharapkan penggunaan hijabnya agar menjadi pribadi ynag lebih baik.dalam 
artian mereka mengharapkan akhlak yang  mulia dan perilaku yang baik yang 
tertanam dalam diri mereka sebagaimana mereka menggunaknan hijab yang yang 
berarti bahwa mereka adalah wanita muslimah yang identik dengan perilaku dan 
akhlak yang mulia seperti halnya perempuan-perempuan di zaman Nabi  saw. 
Peneliti melihat bahwa penggunaan hijab fashionable  merupakan bentuk 
ekspresi dari diri mereka serta mereka ingin menunjukkan bahwa inilah dirinya. 
Sebagai wanita muslimah berhijab fashionable yang mengikuti tren hijab serta 
menarik. 
Dari semua hasil wawancara dengan informan yang telah diuraikan di atas, 
pemaknaan penggunaan hijab fashionable di kalangan UIN Alauddin Makassar 
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Gambar 4.12 Pemaknaan Penggunaan Hijab fashionable di Kalangan 
 Mahasiswi UIN Alauddin Makassar 
(Sumber: olahan peneliti, 2020) 
Melihat skema di atas tentang pemaknaan penggunaan hijab yang ada di 
kalangan mahasiswi UIN Alauddin maka penulis menginterpretasikan jika memang 
tujuan penggunaan hijab mereka selain untuk menutup aurat juga dijadikan sebagai 
fashion untuk mendukung penampilan agar terlihat modis dan menarik sehingga 
mereka lupa apakah dirinya sudah menutup aurat sesuai yang disyariatkan atau 
mereka hanya membungkus karena terlalu mengutamakan fashion. 
Kini di kalangan mahasiswi menegenakan hijab fashionable agar mereka 
dapat dikenali sebagai wanita Muslimah yang mengikuti tren fashionable dan 
mereka jadikan sebagai gambaran tingkat sosial seseorang. Di era yang semakin 
modern ini mereka semakin tidak ingin tertinggal oleh tren-tren baru khususnya di 
bidang penggunaan hijab. 
Dari penjelasan di atas tentang pemaknaan penggunaan hijab di kalangan 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar maka pemaknaan penggunaan hijab yang 
sebenarnya sebagaimana dalam pandangan fikih sosial digambarkan pada skema 
berikut. 
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Gambar 4.13 Pemaknaan Penggunaan Hijab fashionable perspektif fikih sosial 
 (Sumber: olahan peneliti, 2020) 
 Dari  skema di atas pemaknaan penggunaan hijab fashionable perspektif 
Fikih Sosial jika dilihat dari konsep tujuan penggunaannya adalah untuk menjaga 
kehormatan diri sebagai wanita Muslimah dengan menjulurkan hijab ke seluruh 
tubuh untuk menutupi  aurat dari pandangan mata yang bukan mahram serta sebagai  
pembatas anatara laki-laki dan perempuan. Dan   dengan hijab maka wanita 
Muslimah  akan lebih mudah dikenali dan tidak akan mudah diganggu karena 
mereka menghargainya.  Selanjutnya jika dilihat dari konsep  harapan serta  cita-
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Menjaga kehormatan diri seb-
agai wanita muslimah dengan 
menjulurkan hijab keseluruh 
tubuh untuk menutupi aurat 




















cita  penggunaan hijab  agar siapapun yang menggunakan hijab  dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dan berperilaku sebagaimana identitas Muslimah yang 
identik dengan perilaku dan akhlak mulia. Meski hijab terus mengalami 
perkembangan dari waktu  ke waktu  namun   penggunaannya tetap menjadi suatu 
penutup aurat sebagaimana  yang telah disyariatkan.






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya, maka sebagai 
akhir dari pembahasan penelitian yang berjudul Fenomena Hijab Fashion 
Perspektif Fikih Sosial (Studi Trend Penggunaan Hijab Fashionable di Kalangan 
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dalam Islam diperintahkan untuk menutup aurat menggunakan pakaian 
yang tidak terbuka, tidak transparan, dan tidak ketat. Latar belakang 
penggunaan hijab fashionable yang ada di kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar merupakan suatu bentuk dari proses sosial dari 
perkembangan hijab masa kini. Proses sosial tersebut didasarkan 
keputusan mahasiswi yang didasari oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Penggunaan hijab yang ada di Kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin saat ini adalah mayoritas mengedepankan fashion. 
Penggunaannya tidak sepenuhnya ditujukan untuk menutup aurat 
melainkan mereka hanya membungkus auratnya karena mereka masih 
memakai busana yang masih memperlihatkan bagian-bagian auratnya. 
Sehingga penggunaan hijab mereka tidak syar’i dan belum sesuai dengan 
syariat Islam. 
2. Dalam perspektif Fikih sosial penggunaan hijab yang fashionable tidak 
masalah asalkan penggunanya masih mengedepankan kesyar’ian dan 
penggunaannya ditujukan bukan untuk menarik lawan jenis atau 





sesuatu yang positif. Contohnya, meyakinkan wanita muslimah bahwa 
seseorang bisa tampil fashionable dan tidak ketinggalan tren masa kini 
meskipun berhijab serta mengajak wanita Muslimah untuk menggunakan 
hijab. 
3. Fenomena penggunaan hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar saat ini yang pada umumnya mengedepankan fashion. 
Sehingga Fikih sosial menjawab hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan 
penggunaan hijab sebagaimana dalam syariat Islam dan fikih sosial. 
Meski dalam penggunaan hijab fashionable di kalangan UIN Alauddin 
Makassar memiliki kategori hijab yaitu hijab yang fashionable syar`i dan 
hijab fashion style. Dan terdapat fakultas yang memang mahasiswinya 
adalah mayoritas pengguna hijab fashionable, yaitu Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Syariah dan Hukum menyusul fakultas lain yang ada di 
kampus UINAM. Dalam perspektif Fikih sosial sepanjang penggunaan 
hijab tersebut tidak menampakkan aurat dan lekuk tubuh (aurat) tidak 
kelihatan maka hal tersebut dikatakan syar`i. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pengguna hijab fashionable di kalangan mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar diharapkan mempelajari dasar ilmu tentang 
hijab sehingga tangggung jawab atas hijab yang dikenakan dapatt 
sesuai sebagaimana yang diharapkan dalam Islam, sehingga 






2. Sebagai kampus berafiliasi Islam, UIN Alauddin Makassar 
memberikan materi mendalam terkait etika berpkaian sebagaimana 
dalam norma Islam secara merata disetiap jurusan/prodi yang ada. 
3. Peneliti yag akan melakukan penelitian selanjutnya terkait hijab 
fashionable, disarankan unuk lebih giat dan bersungguh-sungguh 
dalam mencari dan mengumpulkan referensi mengenai masalah 
yang akan diteliti sehingga data hasil penelitian selanjutnya semakin 
baik dan dapat memperoleh ilmu pengetahuan baru, dan penelitian 
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Lampiran I: Pedoman Wawancara 
 
 
 Pokok permasalahan “Bagaimana Fenomena penggunaan trend hijab 
fashionable di kalangan mahasiswi UIN Alauddin Makassar?” 
 



















penggunaan trend hijab 
fashionable di kalangan 
mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar perspektif Fikih 
sosial? 
1. Apa definisi hijab yang Anda 
ketahui? 
2. Apakah Anda termasuk orang 
yang mengikuti tren penggunaan 
hijab fashionable ? 
3. Hijab yang Anda gunakan saat 
ini adalah hijab dalam kategori 
apa? 
4. Apakah Anda termasuk orang 
yang konsisten mengenakan 
hijab?  
5. Kapan Anda mulai mengenakan 
hijab dan mulai konsisten 
mengenakan hijab? 
6. Bagaimana pemahaman Anda 
tentang hijab fashionable ? 
7. Apa alasan Anda menggunakan 
hijab saat ini? 
8. Apa yang ada ketahui tentang 
pemaknaan hijab dalam Islam 





9. Apakah ada faktor yang 
mendorong penggunaan hijab 
Anda saat ini? 
10. Menurut pengamatan Anda 
apakah kampus UIN Alauddin 
Makassar termasuk kampus 
yang mayoritas mahasiswinya 
pengguna hijab fashionable? 
11. Bagaimana pendapat Anda 
tentang fenomena trend 
penggunaan hijab fashionable di 
kalangan mahasiswi UIN 
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